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ABSTRAK

KORELASI POLA ASUH ORANGTUA DENGAN KESADARAN
BERAGAMA SISWA SMPN 2 RAMBATAN

OLEH: SYARIFAH

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah apakah terdapat korelasi antara
pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama siswa SMPN 2 Rambatan, jika
terdapat korelasi, seberapa erat korelasi antara pola asuh orangtua dengan
kesadaran beragama tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama
siswa SMPN 2 Rambatan

Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan metode deskriptif
kuantitatif. Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah siswa kelas
VIII SMPN 2 Rambatan. Adapun sampel penelitian diambil dengan menggunakan
total sampling, maka diperoleh sampel keseluruhan kelas VIII. Data tentang
hubungan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama dikumpulkan
melalui skala yang diberikan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian.

Adapun analisis data yang digunakan teknik korelasi Product Moment,
hasildiperoleh rxy (0,375) ini

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah atau rendah antara
pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama, ini berarti hipotesis (Ha) dapat
diterima.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat
penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik. Masa remaja juga
dikatakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa.Membentuk remaja
yang beragama atau remaja yang matang beragama dapat diwujudkan dengan
adanya kesadaran beragama, sebab dengan kesadaran agama yang dimiliki oleh
remaja, remaja akan melaksanakan ajaran agama dengan baik.Syamsu Yusuf
LN, jiwa beragama atau kesadaran beragama adalah” merujuk pada aspek
rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah SWT dan
pengaktualisasiannya  melalui  peribadatan  kepada-Nya, baik yang
bersifathablumminallah maupun hablumminannas.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran
beragama atau jiwa beragama adalah berkaitan dengan keimanan kepada Allah
SWT dan pengaktualisasiannya melalui sifat dan beribadah kepada Allah SWT.
Adapun yang berkaitan dengan hablumminallahseperti selalu beribadah kepada
Allah sedangkan yang berkaitan dengan hablumminannas direfleksikan dalam
sikap dan prilaku atau akhlak sehari-hari dalam berhubungan dengan orang lain
yaitu Akhlakqul karimah (ahklak mulia).Sedangkan menurutZakiah Drajat
dalam Jalaludin“kesadaran beragama adalah  bagian atau segi agama yang
hadir (terasa) dalam pikiran yang merupakan aspek mental dari aktivitas
agama.”2

Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran beragama adalah
bagian atau segi agama yang hadir dan terasa dalam pikiran seseorang sehingga

dapat mempengaruhi seseorang dalam hidup. Seseorang yang memiliki

! Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), h. 27
2 Jalaludin, Psikologi Agama, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 16



kesadaran agama yang tinggi dia akan mampu hidup dengan tenang, sabar, dan
bahagia.

Dalam mengenalkan Tuhan kepada anak, sebaiknya ditonjolkan sifat-
sifat pengasih dan penyayang, jangan menonjolkan sifat Tuhan yang
menghukum, mengazab atau memberikan siksaan dengan neraka. Sampai Kira-
kira usia 10 tahun, ingatan anak masih bersifat mekanis, sehingga kesadaran
beragamanya masih hasil sosialisasi keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu
pengamalan ibadahnya masih bersifat peniruan belum dilandasi kesadarannya.

Syamsu Yusuf menyatakan bahwa ”’pada usia 10 tahun ke atas, semakin
bertambah kesadaran anak akan fungsi agama baginya, yaitu berfungsi moral
dan sosial”.®> Anak mulai dapat menerima bahwa nilai-nilai agama lebih tinggi
dari nilai-nilai pribadi atau nilai-nilai keluarga. Dia mulai mengerti bahwa
agama bukan kepercayaan pribadi atau keluarga tetapi kepercayaan
masyarakat.Berdasarkan pengertian ini, maka shalat berjamaah, atau shalat Idul
Fitri/ldul Adha, dan ibadah sosial lainnya sangatlah menarik baginya.

Pada usia 10 tahun ke atas kesadaran beragama anak bukanlah bersifat
peniruan lagi, namun sudah berdasarkan keyakinannya dan masyarakat.

Hal ini lebih lanjut dikemukakan oleh Syamsu Yusuf bahwa ciri-ciri
kesadaran beragama yang matang adalah sebagai berikut:

1. Mengamalkan ibadah ritual secara ikhlas

2. Memiliki kesadaran bahwa setiap prilaku yang nampak ataupun
yang tersembunyi tidak lepas dari pengawasan Allah SWT

3. Memiliki pemahaman dan penerimaan secara positif terhadap

irama kehidupan yang fluktuatif

Bersyukur pada saat mendapatkan anugerah

Bersabar pada saat ditimpa musibah

Menjalin dan memperkokoh ukhuwwah Islamiyah

Menegakkan amar makruf nahi mungkar.”

No ok

Berdasarkan ciri-ciri kesadaran beragama di atas dapat disimpulkan

bahwa orang yang memiliki kesadaran beragama yang baik dia akan menyadari

®Syamsu yusuf, Perkembangan Peserta Didik,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada 2011), h.,
68

*Syamsu YusufLN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam,... h. 56-
57



bahwa setiap prilaku yang nampak ataupun yang tersembunyi tidak akan
terlepas dari pengawasan Allah SWT baik prilaku yang positif maupun prilaku
yang negatif. Anna-Regina menjelaskan dalam tulisannya faktor yang
mempengaruhi kesadaran beragama remaja yaitu:

a. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi
anak dan pendidiknya adalah kedua orangtua. Orangtua
(bapak/ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka mendidik bagi anak-
anak mereka karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan
anugerah oleh Allah SWT berupa naluri orangtua.Pendidikan
keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa
keagamaan.Maka tak heran jika Rosulullah SAW menekankan
tanggung jawab itu pada kedua orangtua sebagaimana disabdakan
dalam hadist beliau “Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan
fitrah (suci), maka kedua orangtuanyalah yang membentuk anak
menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. Dalam Al-Qur’an Allah
SWT menerangkan bahwa orangtua mempunyai kewajiban untuk
memberikan pendidikan agama kepada anak-anaknya dalam upaya
menyelamatkan mereka dari siksa api neraka, sesuai dengan Qs. At
Tahrim:6.
b. Lingkungan Sekolah / Pendidikan
Sekolah  merupakan lembaga pendidikan  formal
yangmempunyai  program  sistemik dalam  melaksanakan
bimbingan, pengajaran, dan latihan kepada anak (siswa) agar
mereka berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal, baik
menyangkut aspek fisik, psikis (intelektual dan emosional), sosial,
maupun moral spiritual. Sejalan dengan fungsi dan perannya, maka
sekolah sebagai kelembagaan pendidikan adalah pelanjut dari
pendidikan keluarga. Pendidikan agama di lembaga pendidikan
bagaimanapun akan memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa
keagamaan kepada anak. Namun demikian, besar kecilnya
pengaruh tersebut sangat tergantung pada berbagai faktor yang
dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama. Sebab,
pendidikan agama pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai.
Oleh karena itu, pendidikan agama lebih dititik beratkan pada
bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan
agama.
c. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat adalanh  situasi atau  kondisi
interaksi  sosial dan sosial kultural yang secara potensial
berpengaruh  terhadap  perkembangan  fitrah  beragama
anak juga remaja. Masyarakat merupakan lapangan pendidikan
yang ketiga. Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan
interaksi sosial dengan teman sebayanya (peer group) atau anggota



masyarakat lainnya. Apabila teman sepergaulan itu menampilkan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia),
maka anak cenderung berakhlak mulia. Namun apabila sebaliknya,
yaitu perilaku teman sepergaulannya itu menunjukkan kebobrokan
moral, maka anak akan cenderung terpengaruh untuk berperilaku
seperti temannya tersebut. Oleh karena itu, disini dapat dikatakan
bahwa kualitas perkembangan kesadaran beragama anak sangat
bergantung pada kualitas perilaku atau akhlak warga masyarakat
itu sendiri. Kualitas pribadi, perilaku, atau akhlak orang dewasa
yang kondusif bagi perkembangan kesadaran beragama anak
adalah mereka yang taat melaksanakan ajaran agama, seperti
ibadah ritual, menjalin persaudaraan, saling menolong, dan
bersikap jujur dan lain-lain yang berpengaruh positif terhadap
perkembangan kejiwaaan beragama anak.’

Berdasarkan penjelasan di atas, faktor pembentukan kesadaran
beragama remaja salah satunya tidak terlepas dari faktor keluarga, orangtua
merupakan pendidik pertama yang akan menjadi contoh buat putra putrinya,
dan faktor pendidikan sebagai pelanjut dari pendidikan keluarga.

Kesadaran beragama pada masa remaja berada pada masa peralihan dari
kesadaran beragama pada masa anak-anak menuju kesadaran beragama pada
masa dewasa. Dalam mengembangkan dan mewujudkan kesadaran beragama
pada anak dilakukan secara berkesinambungan, pertama dilakukan oleh
keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak,kemudian
dilanjutkan dalam lembaga pendidikan formal (sekolah), di sini sekolah
perannya berjalan seiring dengan peran orangtua dalam rangka
mengembangkan  kesadaran beragama anak, sehingga tercapainya
keberagamaan pada anak,selanjutnya sejalan dengan hal-hal yang diperoleh
individu dari lingkungan masyarakat.

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, dalam
keluarga umumnya anak ada dalam hubungan interaksi yang intim. Pola asuh
orangtua merupakan pola prilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif

dan konsisten dari waktu kewaktu, pola prilaku ini dapat dirasakan oleh anak,

5Anna-Regina, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jiwa, Tersedia :Http://Anna-
Regina.Co.1d/2011/04/Faktor-Faktor-Yang-Mempengaruhi-Jiwa. Html, [Diakses 29 Novemmber
2016]


http://anna-regina.co.id/2011/04/Faktor-Faktor-Yang-Mempengaruhi-Jiwa. Html
http://anna-regina.co.id/2011/04/Faktor-Faktor-Yang-Mempengaruhi-Jiwa. Html

dari segi negatif maupun positif, Pola asuh yang diberikan orangtua kepada
anaknya akan berpengaruh terhadap perkembangan anak selanjutnya.

Menurut Mansur pola asuh adalah “suatu keseluruhan interaksi antara
orangtua dengan anak dimana orangtua bermaksud mengadakan interaksi yang
baik dengan anaknya agar anak dapat menjadi anak yang mandiri, tumbuh dan
berkembang dengan sehat dan optimal serta berakhlakul karimah”.°

Menurut Fuad Hasan dalam Kamus Besar Indonesia “pola berarti
sistem, cara kerja, sedangkan asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik)
anak kecil”’Badudu dan Sutan M Zain menyatakan bahwa “asuh adalah
mendidik anak atau menjaga (anak), bermain dengan dia, melengahnya sambil
mengawasi dia agar tidak melakukan apa yang berbahaya”.?

Dapat dipahami pola asuh adalah cara dan upaya orangtua (ayah dan
ibu) dalam mendidik, merawat, mengawasi, melindungi, dan memberikan
contoh yang baik kepada anaknya agar anaknya dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Hurlock dalam Syamsu Yusuf mengemukakan bahwa “ keluarga
merupakan “training centre” bagi penanaman nilai-nilai. Pengembangan fitrah
atau jiwa beragama anak seyogianya bersamaan dengan perkembangan
kepribadiannya, yaitu sejak lahir bahkan ketika masih dalam katndungan”.9

Sigmund Freud dalam Jalaluddin dengan konsep father image (citra

kebapaan) menyatakan bahwa “perkembangn jiwa keagamaan anak
dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya.”*°Hal ini sesuai dengan
sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang menggambarkan
tentang al-fitrah yang menyertai kehidupan manusia sejak ia dilahirkan,

yaitu:

® Muhammad shodiq,Pengaruh Pola Asuh Orangtua dan Pergaulan Terhadap Kesadaran
Anak Dalam Beribadah,http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/fe15c016d0f8ae40.pdf

"Fuad Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Balai Pustaka, Deperteman
Pendidikan Dan Kebudayaan, 1991), h. 58

®Badudu Dan Sutan M Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1994)

® Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Bani Quraisy, 2004),h. 138

19 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2005),h.,248
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Artinya:

Semua anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Orangtuanyalah yang
membawanya menjadi Yahudi, Nasrani, dan Majusi, sebagaimana
halnya hewan melahirkan hewan pula. Adakah anda melihat sesuatu
yang cacat padanya? (Riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairah).™

Berdasarkan pendapat dan kutipan Hadist di atas tergambar peranan
penting keluarga dalam pembinaan jiwa keagamaan anak, untuk dapat
menjalankan perannya orangtua harus mampu mendidik dan membiasakan
anak dengan pendidikan yang islami dan sesuai dengan ajaran agama. Baik
buruknya seorang anak tergantung pada didikan awal yang diberikan oleh
orangtua. Berhasil atau tidaknya anak dalam kehidupan selanjutnya juga
tergantung pada didikan dan pengajaran dari orangtua, maka dari itu orangtua
sangat berperan penting dalam memberikan pendidikan yang islami.

Menurut Hasbullah tanggung jawab pendidikan yang perlu disandarkan
dan dibina oleh kedua orangtua terhadap anak antara lain yaitu:

a. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan
makan, minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara
berkelanjutan.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa
mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain.

d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah Swt sebagai tujuan
akhir hidup muslim. Adanya kesadaran akan tanggung jawab
mendidik dan membina anak secara kontiniu perlu dikembangkan

1) ajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, Tafsir Al-Qur'an Tematik, (Jakarta: Kamil
Pustaka, 2014), hal. 204.



kepada setiap orangtua sehingga pendidikan yang dilakukan tidak
lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orangtua, tetapi telah
didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai dengan
perkembangan zaman yang cenderung selalu berubah. Tugas utama
keluarga bagi, pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat
anak sebagian besar diambil dari kedua orangtuanya dan dari
anggota keluarga yang lain."

Berdasarkan penjelasan di atas, peran keluarga sebagai pengasuh sangat
besar seperti, membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan
memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah Swt, sebagai
tujuan akhir hidup di akhirat. Penjelasan di atas, firman Allah Swt dalam Al-
Qur’an surat At-Tahrim: 6.
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.

Maksud dari QS. At-Tahrim Ayat 6 bahwasanya “Allah mengingatkan
dan memerintahkan bagi setiap hambanya agar dapat memelihara diri dan
keluarganya dari api neraka, oleh sebab itu Orangtua memiliki tanggung
jawab, untuk menjaga keluarganya dengan menanamkan nilai-nilai agama.*®
Orangtua merupakan pendidikan paling utama untuk membentuk sikap dan
kepribadian dari setiap individu melalui pola asuh yang tepat sesuai dengan
kebutuhan. Pembentukan sikap keagamaan pada anak hingga remaja, dapat di
pengaruhi oleh faktor pola asuh orangtua, kepribadian orangtua, baik yang

menyangkut sikap, kebiasaan berprilaku atau tata cara hidup yang merupakan

12 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),h.
88-89

3 Al-Qur’an, Al-Karim : Terjemahaan QS At-Tahrim : 6, (Bandung: Syaamil Al Qur’an,
2007), h. 560



unsur-unsur pendidikan yangberpengaruh terhadap perkembangan fitrah
beragama anak. Tanggung jawab orangtua dalam mendidik putra-putrinya
sangatlah besar, orangtua mampu menciptakan hubungan yang harmonis
antaranggota keluarga, membimbing, mengajarkan dan melatihkan ajaran
agama terhadap anaknya, sehingga anak menyadari bahwa dia memiliki
kewajiban, tanggung jawab dalam menjalankan perintah agama dengan baik,
merenungi, dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya.
Fenomena di lapangan yang penulis temukan selama observasi pada
tanggal 28 Juli 2016 di SMPN2 Rambatan, penulis melihat ketika jam sholat
zuhur masuk masih ada sebagian siswa yang tidak langsung menuju ke
mushola, dan ada juga yang pergi ke kantin. Kemudian hasil wawancara dari
salah satu guru pembimbing pada hari tersebut, guru pembimbing mengatakan:

ketika siswa di suruh sholat siswa mengatakan bahwa dirinya
sedang datang bulan, setiap ditanya jawaban selalu begitu, kemudian
guru pembimbing menandai minggu ini dan minggu berikutnya. Namun
jawaban siswa masih tetap sama, siswa menjawab bahwa dirinya
sedang datang bulan. Kemudian untuk siswa yang lainnya ketika adzan
berkumandang masih ada juga siswa yang duduk di kantin bukan
langsung datang ke mushola untuk melakukan sholat berjamaah.
Begitulah kejadian setiap harinya. Sebagian siswa/i belum memiliki
kesadaran untuk melakukan sholat. Ini terbukti bahwa masih ada siswa
yang belum mengerjakan shalat lima waktu dengan lengkap, ada siswa
yang belum lancardan tidak mau membaca Al-Qur'an, tidak bisa
berdo*a.'

Hasil wawancara penulis dengan siswa pada hari yang sama, siswa
mengatakan:

Orangtua langsung marah kepada saya ketika ditanya sudah
solat atau belum, tanpa menanyakan alasan saya terlebih dahulu, jadi
saya mengerjakan sholat karena takut kena marah dan asal lepas tanya
orangtua saja. dan terkadang orangtua saya memberikan pemahaman
kepada saya mengenai ajaran-ajaran agama baik dalam beribadah
maupun dalam berakhlak salah satunya seperti orangtua mewajibkan
kepada saya baca salam setiap masuk dan keluar rumah. Dan ada juga
orangtua yang membiarkan saya jika tidak melaksanakan ibadah.™

Berdasarkan hasil wawancaradi atas dengan salah seorang guru BK dan
siswa di SMPN2 Rambatan, dan belum melihat proses secara detail, bagaimana

“Meka, Wawancara Pribadi dengan guru BK, SMPN 2 Rambatan, 28 Juli 2016
>RH, Wawancara Pribadi dengan siswa, SMPN 2 Rambatan, 28 Juli 2016



hubungan antara pola asuh orangtua dengan kesdaran beragama siswa, maka
penulis ingin mengetahui sejaun mana korelasi (hubungan) antara pola asuh
orangtua dengan kesadaran beragama siswa, dengan judul “KORELASI
POLA ASUH ORANGTUA DENGAN KESADARAN BERAGAMA
SISWA KELAS V11l DI SMP 2RAMBATAN”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Korelasi yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran
beragama siswa
2. Permasalahan kesadaran beragama siswa
3. Seberapa besar hubungan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran

beragama siswa

. Batasan Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas untuk lebih rincinya, maka penulis
memfokuskan pembahasan pada: “Korelasi Pola Asuh Orangtuadengan

kesadaran beragama Siswa di SMPN 2 Rambatan”

. Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di
atas, maka dari itu perlu diberikan rumusan masalah sebagai berikut:

“Apakah Terdapat Korelasi Antara Pola Asuh Orangtua dengan

kesadaran beragama Siswa di SMPN 2Rambatan”

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah:
1. Kegunaan teoritis
a. Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan penulis

dalam disiplin ilmu bimbingan dan konseling
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. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru BK untuk melihat kesadaran

beragama siswa dengan pola asuh orangtua.
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan sumber ilmu dalam bidang
bimbingan dan konseling terutama yang terkait dengan penerapan

layanan bimbingan dan konseling

. Kegunaan praktis

a.
b.

Sebagai bahan untuk penelitian terkait dengan kesadaran beragama
Sebagai sarana pengembangan intelektual sesuai dengan latar belakang

pendidikan yang penulis ikuti

. Hasil penelitian ini dapat mejadi salah satu acuan dalam praktik

konseling untuk membantu menyelesaikan masalah siswa terutama
yang berkaitan dengan kesadaran bergama siswa

Sebagai bahan masukan bagi guru BK/Konselor terkait dengan
kesadaran beragama siswa

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
peneliti selanjutnya, khususnya hubungan pola asuh orangtua terhadap
kesadaran beragama anak dapt dijadikan bahan pertimbangan dalam
penelitian selanjutnya

Bagi peneliti sendiri, penelitian ini sebagai salah satu persyaratan
akademik untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Bimbingan dan Konseling Institut

Agama Islam Negri (IAIN) Batusangkar.



BAB |1

LANDASAN TEORITIK, HIPOTESIS, DAN

KERANGKA BERFIKIR

A. Kesadaran Beragama

1. Pengertian Kesadaran Beragama

Kesadaran beragama merupakan pendorong atau pencegah bagi
tindakan-tindakan tertentu, sesuai dengan keyakinan yang dianut
seseorang. Hal ini terlihat bagaimana keyakinan agama mampu
mendorong untuk berkorban, hidup pasrah atau bersabar. Di samping itu
dapat dijumpai bagaimana seseorang mampu menahan diri dari melakukan
perbuatan tercela yang dilarang agama. Agar lebih jelasnya akan diuraikan
beberapa hal yang terkait dengan kesadaran beragama (jiwa agama).

Menurut Zakiah Drajat dalam Jalaludin “kesadaran beragama
adalah  bagian atau segi agama yang hadir (terasa) dalam pikiran yang
merupakan aspek mental dari aktivitas agama.”*® Dari kutipan di atas
dapat disimpulkan bahwa kesadaran beragama adalah bagian atau segi
agama yang hadir dan terasa dalam pikiran seseorang sehingga dapat
mempengaruhi seseorang dalam hidup. Seseorang yang memiliki kesadran
agama Yyang tinggi dia akan mampu hidup dengan tenang, sabar, dan
bahagia.

Mendukung pendapat di atas kesadaran beragama menurut
Jalaludin dan Ramayulis “adalah sikap dan tingkah laku seseorang yang
timbul dari keyakinan yang dianutnya.”*’ Dari kutipan tersebut dapat
dipahami seseorang yang memiliki kesadaran beragama dia akan mampu

melihatkan sikap atau tingkah laku yang sesuai dengan ajaran agamanya.

16 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 16
"Jalaludin dan Ramayulis, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989), h.7

11
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Seseorang yang memiliki kesadaran agama dia akan mampu menampilkan
hidup yang luhur, damai, tentram dan melihatkan sifat-sifat terpuji sesuai
dengan ajaran agamanya.Menurut Abdul Aziz Ahyadi  kesadaran
beragama “meliputi rasa keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan, keimanan,
sikap, dan tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem

mental dari kepribadian.”*®

Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kesadaran beragama merupakan sesuatu yang terasa
dan dapat diuji melalui intropeksi, dimana ia rasa keterdekatan dengan
sesuatu yang lebih tinggi dari segalanya yaitu Allah SWT.

Selanjutnya menurut Syamsu Yusuf LN, jiwa beragama atau
kesadaran beragama adalah” merujuk pada aspek rohaniah individu yang
berkaitan dengan keimanan kepada Allah SWT dan pengaktualisasiannya
melalui peribadatan kepada-Nya, baik yang bersifathablumminallah
maupun hablumminannas.”® Berdasarkan pendapat di atas dapat di
simpulkan bahwa kesadaran beragama atau jiwa beragama adalah
berkaitan dengan keimanan kepda Allah SWT dan pengaktualisasiannya
melalui sifat dan beribadah kepada Allah SWT. Adapun yang berkaitan
dengan hablumminallahseperti selalu beribadah kepada Allah SWT
sedangkan yang berkaitan dengan hablumminannas direfleksikan dalam
sikap dan prilaku atau akhlak sehari-hari dalam berhubungan dengan
orang lain yaitu Akhlakqul karimah (ahklak mulia)

Hal ini lebih lanjut dikemukakan oleh Syamsu Yusuf bahwa ciri-
ciri kesadaran beragama yang matang adalah sebagai berikut:

1. Mengamalkan ibadah ritual secara ikhlas

2. Memiliki kesadaran bahwa setiap prilaku yang nampak ataupun
yang tersembunyi tidak lepas dari pengawasan Allah SWT

3. Memiliki pemahaman dan penerimaan secara positif terhadap
irama kehidupan yang fluktuatif

4. Bersyukur pada saat mendapatkan anugerah

5. Bersabar pada saat ditimpa musibah

h.37

Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 1995),

19 syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam,

(Bandung: Bani Quraisy, 2004), h. 27
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6. Menjalin dan memperkokoh ukhuwwah Islamiyah
7. Menegakkan amar makruf nahi mungkar.?

Berdasarkan ciri-ciri  kesadaran beragama di atas dapat
disimpulkan bahwa orang yang memiliki kesadaran beragama yang baik
dia akan menyadari bahwa setiap prilaku yang nampak ataupun yang
tersembunyi tidak akan terlepas dari pengawasan Allah SWT baik prilaku
yang positif maupun prilaku yang negatif. Selain itu Individu yang
memiliki kesadaran beragama yang baik dia akan selalu mengamalkan
ibadah-ibadah ritual dengan baik seperti: mengerjakan ibdah shalat,
membaca al-qur’an, berdo’a, dan lain-lain.

Selain itu dia akan selalu bersyukur saat mendapatkan anugerah
baik anugerah itu sedikit maupun banyak karena orang yang memiliki
kesadaran beragama yang baik dia akan menyadari bahwa anugerah itu
merupakan pemberian dari Allah SWT. Selanjutnya individu tersebut akan
selalu bersabar saat ditimpa musibah karena musibah itu merupakan ujian
dari Allah SWT terhadap umatnya yang beriman. Orang yang memiliki
kesadaran beragama yang baik juga akan selalu menjalin silaturramhi
dengan sesama umat manusia.

Secara fitrahnya manusia tidak akan puas dengan ilmu
pengetahuan, seni, sastra, perhiasan dan kesenangan semata karena
kesemua itu tidak akan mampu mengisi kekosongan jiwa dan memenuhi
kebutuhan rohaniah manusia sampai ia menemukan keyakinan terhadap
Tuhan. Dapat dipahami bahwa kesadaran beragama memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pembinaan kesadaran
beragama mempunyai aktifitas dan usaha yang fleksibel dalam rangka
mencapai suatu nilai atau cita-cita yang agung. Selain itu, kesadaran
beragama juga dapat mengarahkan hidup manusia ke arah yang lebih baik

sehingga terciptanya keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat.

56

20 syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam... h.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Beragama

Keimanan kepada Allh SWT dan aktualisasinya dalam ibadah
merupakan hasil dari internalisasi yaitu proses pengenalan, pemahaman,
dan kesadaran pada diri seseorang terhadap nilai-nilai agama. Proses ini
terbentuk di pengaruhi oleh dua faktor yaitunya faktor internal (fitrah
potensi beragama) dan eksternal (lingkungan). Menurut Bambang Syamsul
Arifin bahwa “kesadaran beragama (jiwa agama) dipengaruhi oleh 2 faktor
yaitu (a) faktor internal, (b) faktor eksternal”.? Untuk lebih jelasnya
faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama (jiwa agama) akan
diuraikan satu persatu diataranya:

a. Faktor Internal

Menurut fitrahnya, setiap manusia yang lahir ke dunia ini
mempunyai potensi beragama dan keyakinan kepada Tuhan atau percaya
pada kekuatan yang ada di luar dirinya yang mengatur hidup manusia dan
kehidupan alam semesta. Menurut Hurlock yang dimaksud dengan faktor
internal adalah “ perbedaan hakiki antara manusia dengan hewan, bahwa
manusia memiliki fitrah  (potensi) beragama”.22 Dalam proses
perkembangannya, fitrah beragama dapat berjalan secara alamiah dan ada
juga yang mendapat bimbingan dari orang lain, sehingga fitrahnya itu
dapat berkembang secara benar sesuai dengan kehendak Allah SWT.

b. Faktor eksternal

Manusia disebut sebagai makhluk religius (makhluk beragama),
manusia lahir dilengkapi dengan potensi. Potensi yang dimiliki manusia
ini disebut sebagai fitrah, untuk dapat mengembangkan potensi tersebut
dibutuhkan pengaruh dari luar berupa bimbingan, pembinaan, latihan, dan
pendidikan. Terdapat beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi
perkembangan jiwa keagamaan (religius) yaitu

1) Lingkungan Keluarga

2! Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung : Pustaka Setia, 2008), h. 77
22 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta : Erlangga, 1990), h. 434
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Merupakan lingkungan sosial pertama dan utama bagi anak,
kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan
jiwa keagamaannya. Menurut Bambang Syamsul Arifin “keluarga
merupakan faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar
perkembangan jiwa keagamaan”.23
Senada dengan pendapat di atas Hurlock dalam Syamsu Yusuf

mengemukakan bahwa “ keluarga merupakan “training centre”bagi
penanaman nilai-nilai. Pengembangan fitrah atau jiwa beragama anak
seyogianya bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak
lahir bahkan ketika masih dalam kandungan”.?*Hal ini sesuai dengan sebuah
hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang menggambarkan tentang

al-fitrah yang menyertai kehidupan manusia sejak ia dilahirkan, yaitu:

Y -3 0
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Artinya:

Semua anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Orangtuanyalah yang
membawanya menjadi Yahudi, Nasrani, dan Majusi, sebagaimana
halnya hewan melahirkan hewan pula. Adakah anda melihat sesuatu
yang cacat padanya? (Riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairah).”

Berdasarkan pendapat dan kutipan hadist di atas tergambar peranan

penting keluarga dalam pembinaan jiwa keagamaan anak, untuk dapat
menjalankan perannya orangtua harus mampu mendidik dan membiasakan
anak dengan pendidikan yang islami dan sesuai dengan ajaran agama.
2) Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan sosial kedua yang memiliki

peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak setelah

28 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama..., h. 84

24 syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam..., h.
138

| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Tafsir Al-Qur'an Tematik, (Jakarta: Kamil
Pustaka, 2014), hal. 204.
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lingkungan keluarga. Selain itu sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang mempunyai program sistematik dalam
melaksanakan bimbingan, pelatihan dan pengajaran kepada siswa.

Menurut Hurlock dalam Syamsu Yusuf “pengaruh sekolah
terhadap perkembangan kepribadian anak sangat besar, karena sekolah
merupakan substitusi dari keluarga, dan guru substitusi dari
orangtua”.”® Berdasarkan kutipan tersebut dapat dipahami bahwa
lingkungan sekolah juga memiliki peranan yang sangat penting dalam
pengembangan nilai-nilai yang sudah tertanam di lingkungan keluarga.
Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang dimaksud dalam hal ini adalah
situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosio-kultural yang secara
potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama atau
kesadaran beragama individu. Dalam masyarakat individu terutama
remaja akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya dan
anggota masyarakat lainnya, apabila teman sepergaulan menampilkan
perilaku yang kurang baik maka anak akan cenderung terpengaruh
untuk mengikuti dan mencontoh perilaku tersebut. Hal ini terjadi

apabila anak kurang mendapat bimbingan agama dalam keluarga.

B. Pola Asuh Orangtua

1. Pengertian pola asuh

Orangtua adalah anggota atau personil yang ada dalam sebuah

lembaga keluarga yang terdiri dari Ayah dan Ibu, yang terikat dengan
hubungan pernikahan. Orangtua memiliki peran yang sangat pentung untuk
mengasuh, merawat dan mendidik perkembangan anaknya dengan baik dan

sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh mereka.

Dalam menjalankan perannya tersebut, orangtua melakukan berbagai

tindakan atau usaha seperti merawat, mendidik, memberikan perlindungan,

140

26 syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam..., h.
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kasih sayang, rasa aman, menciptakan hubungan yang baik dengan anak,
dan sebagainya. Usaha yang dilakukan orangtua tersebut merupakan bagian
dari sebuah pola asuh. Melalui pola asuh tersebut, anak akan dapat
memahami kebutuhan-kebutuhannya baik kebutuhan fisik, biologis maupun
kebutuhan sosio psikologisnya.

Pengertian pola asuh menurut Abdul Ghofur, dkk “secara etimologi
pola berarti bentuk, tata cara. Sedangkan asuh berarti menjaga, merawat dan
mendidik. Dengan ini dapat didefenisikan pola asuh merupakan bentuk,
sistem, ataupun cara-cara dalam menjaga, merawat dan mendidik”.?
Sementara itu , menurut Gunarsa sebagaimana dikutip oleh Ade RS dalam
skripsinya menyatakan bahwa “pola asuh merupakan cara orangtua
bertindak sebagai orangtua terhadap anak-anaknya dimana mereka
melakukan serangkaian usaha aktif”.?

Fuad Hasan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “pola
berarti sistem, cara kerja, sedangkan asuh berarti menjaga (merawat dan
mendidik) anak kecil”.?® Sementara itu Badudu dan Sutan M Zain
menyatakan bahwa “asuh adalah mendidik anak atau menjaga (anak),
bermain dengan dia, melengahnya sambil mengawasi dia agar tidak
melakuka apa-apa yang berbahaya”.*

Dapat dipahami bahwa pola asuh adalah merawat, mendidik,
mengawasi, melindungi dan memberikan rasa aman kepada anak.
Sedangkan pola asuh orangtua adalah cara dan upaya orangtua (Ayah dan
Ibu) dalam menjalankan kewajibannya, merawat , mendidik, mengawasi,
melindungi, memberikan rasa aman, dan memberikan contoh yang baik

kepada anaknya agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

2T Abdul Ghofur. 2009, Karya llmiah Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap
Perkembangan Karakteristik Anak. Tersedia:http://ary-education.blogspot.com

2 Ade Rahmawati, Motivasi Belajar Mahasiswa Ditinjau dari Pola Asuh, (Medan: USU
Repository, 2006), h.14

*Fuad Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua..., h.58

%0 Badudu dan Sutan M Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia..., h.53



18

2. Jenis-jenis Pola Asuh

Orangtua memiliki cara yang berbeda-beda untuk mendidik, merawat,
mengasuh serta menjaga anaknya. Diantaranya seperti memberi peraturan
yang ketat kepada anak tanpa memberi kebabasan sedikitpun kepada anak
supuyah anak patuh dan menurut apa yang diperintahkan orangtuanya,
kemudian ada orangtua yang mau berdiskusi dengan anaknya,
mendengarkan pendapat anaknya dan memberikan kebebasan kepada
anaknya namun terikat dengan norma yang ada sehingga anak pandai dalam
bersosialisasi dan berinteraksi, dan ada pola asuh yang memberikan
kebebasan kepada anaknya tanpa ada peraturan dan norma yang mengekang
atau tanpa pengawasan dari orangtuanya sehingga anaknya menjadi bebas
dan tidak terkontrol dalam berinteraksi.

Menurut John Gotmann dan Joan DeClaire terdapat “berbagai gaya
menjadi orangtua, yaitu (a) orangtua yang mengabaikan, (b) orangtua yang
tidak menyetujui, (c) orangtua yang laissez-faire, dan (d) orangtua yang

»31  Dilihat dari keseluruhan pendapat diatas terdapat

pelatih emosi.
persamaan dari kedua pendapat ahli di atas mengenai jenis-jenis pola asuh
orangtua yang diberikan kepada anaknya. Hanya saja terdapat perbedaan
dalam penggunaan istilah. Orangtua yang mengabaikan hampir bersamaan
dengan orangtua yang penelantar, orangtua autoritatif memiliki persamaan
dengan orangtua yang pelatih emosi, dan orangtua yang otoriter sama
dengan orangtua yang tidak menyetujui.

Selanjutnya Hurlock (dalam Bimo Walgito) mengatakan bahwa “cara
didikan orangtua atau cara kontrol orangtua terhadap anak terbagi menjadi
tiga macam, yakni sikap otoriter, sikap demokratik, dan sikap permisif atau
serba boleh”.*? Senada dengan pendapat Hurlock Diana Baumrid (dalam

Desmita) mengemukan beberapa jenis pola asuh “merekomendasikan tiga

%1John Gotmann dan DeClaire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan
Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1997), h.40
%2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Yokyakarta : CV Andi

Offset, 2004) h. 218
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tipe pengasuhan orangtua terhadap anak, yaitu otoritatif, otoriter, dan
permisif.*

Dapat dipahami dari beberapa pendapat para alih diatas bahwasanya
ada beberapa macam bentuk pola asuh yang diberikan orangtua kepada
anaknya, yaitu dengan cara yang keras (otoriter) tidak memberikan
kebebasan kepada anaknya, memberi kebebas tapi terikat (demokratis) anak
mampu berkreasi, bergaul dan berinteraksi ditenga masyarakat dengan baik
sesuai dengan norma, kemudian dengan cara memberikan kebebasan kepada
anaknya dengan sedikit mengontrol atau mengabaikan anaknya dan ada juga
orangtua mendidik dengan kekerasan, dan emosi sehingga anak menjadi
keras dan mudah emosi.

Pada dasarnya pola asuh orangtua terdiri dari tiga yaitu, pola asuh
otoriter, demokratis, dan permisif. Terkait dengan jenis-jenis pola asuh
tersebut akan dijelaskan di bawah ini:

a. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter adalah gaya asuh yang bersifat membatasi dan
menghukum. Orangtua yang otoriter memerintahkan anaknya untuk
mengikuti petunjuk mereka dan menghormati mereka. Orangtua otoriter
menetapkan berbagai aturan yang harus dipatuhi oleh anak yang tidak
boleh dilanggar. Orangtua otoriter ini kurang memahami kondisi
anaknya, kurang menghargai pemikiran dan perasaan anak, sehingga
mereka pun ttidak diberi kesempatan dan peluang untuk mengemukakan
pendapatnya.orangtua tipe ini juga cenderung memaksa, tidak mengenal
kompromi, memerintah dan menghukum apabila anak tidak mau
melakukan apa yang di inginkan oleh orangtua, dan dalam
berkomunikasi biasanya bersifat satu arah.

Secara umum ciri-ciri dari pola asuh otoriter ini menurut Hurlock

adalah:

%% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta didik, Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2009) ,h.144
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1) Orangtua menentukan apa yang diperbuat oleh anak, tanpa
memberkan penjelasan tentang alasannya.

2) Apabila anak melanggar ketentuan yang telah digariskan, anak
tidak diberikan kesempatan untuk memberikan alasan atau
penjelasan sebelum hukuman diterima oleh anak.

3) Pada umumnya, hukuman berupa hukuman badan (corporal)

4) Orangtua tidak atau jarang memberikan hadiah, baik yang
berupa kata-kata maupun bentuk yang lain apabila anak berbuat
sesuai dengan harapan orangtua.**

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pola asuh otoritas
merupakan pola asuh yang Kkeras, orangtua memaksa anak untuk
mengikuti apa yang ia inginkan tanpa meminta pendapat anaknya terlebih
dahulu, apabila anaknya tidak bisa mengikuti apa yang orangtua ia
inginkan maka anak akan diberi hukuman, dan apabila anak sudah
melakukan seperti yang diinginkan orangtuanya, namun orangtuanya
jarang sekali melontarkan pujian kepadanya, sehingga anak menjadi tidak
bahagia, tidak percaya diri, tidak bebas berkreasi, mendongkol, keras
kepala, menutup diri, merasa canggung berhubungan dengan teman
sebayanya, dan ia susah untuk berinteraksi dengan siapapun. Jeanne Ellis
Ormrod dalam psikologi pendidikan mengemukakan anak yang
mendapat pola asuh yang otoritarian anak akan cenderung:

1) Tidak bahagia

2) Cemas

3) Memiliki kepercayaan diri yang rendah

4) Kurang inisiatif

5) Bergantung kepada orang lain

6) Kurang memiliki keterampilan sosial dan prilaku personal

7) Memiliki gaya komunikasi yang koersif dalam berhubungan
dengan orang lain

8) pembangkang™®

Berkaitan dengan hal diatas, A Muri Yusuf menyatakan bahwa:
“reaksi anak-anak dalam keluarga terhadap pendidikan yang bersifat

otoriter dari orangtuanya sangat dipengaruhi oleh keadaan anak itu

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir)...,h.219
% Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, (jakarta: erlangga, 2008), h.95
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sendiri. Bentuk reaksi itu adalah : (a) menurut pasif (b) perlawanan
secara pasif (¢) perlawanan secara aktif.”%

Reaksi menurut pasif berarti anak dalam keluarga benar-benar
menerima apa yang dikendaki oleh orangtuanya terhadap dirinya. Anak
secara sadar dan menyerah terhadap tindakan dan keputusan yang di
nginkan oleh orangtua terhadap dirinya. Sementara itu perlawanan pasif
hanya kelihatan sekali-kali dan dalam bentuk yang ekstrim. Anak
menerima dan patuh kepada orangtuanya, tetapi di dalam hatinya selalu
ada rasa tidak enak, kecewalfrustrasi, dan menantang, sedangkan
perlawanan secara aktif adalah anak secara terang-terangan menantang
pendapat dan keputusa yang diambil oleh orangtuanya. Mereka akan
bersikap kurang sopan, menantang, melawan dan tidak mau menuruti apa
yang di inginkan oleh orangtuanya.

Dapat dipahami dari penjelasan diatas pola asuh otoriter adalah
pola asuh yang sangat mengekang, keras, dan memaksa anak melakukan
peraturan yang telah dibuat orangtua atau sepihak, komunikasi dalam
pola asuh otoriter hanya satu arah yaitu orangtua, anak tidak dapat
mengeluarkan pendapat karena tidak dihargai oleh orangtuanya, hal ini
akan membuat anak bertingkah laku yang tidak baik, seperti keras
kepala, tidak percaya diri, suka menyendiri, tertutup, dan susah utuk
bergaul atau berinteraksi dengan lingkungannya.

. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh autoritatif atau demokratis adalah pola asuh yang
memperlihatkan pengawasan teradap tingkah laku anak, tetapi orangtua
bersikap responsif, menghargai dan menghormati pemikiran, perasaan
serta mengikutsertakan anak dalam mengambil keputusan. Pola asuh
demokratis ini ditandai dengan adanya sikap orangtua yang mendukung
dan membimbing anak dalam pengambilan keputusan serta menghargai
pendapat anak-anaknya. Diana Baumrind (dalam Desmita) mengatakan

bahwa:

%A Muri Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, (Padang: Ghalia Indonesia, 1982), h.29
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Pengasuhan otoritatif (authoritative parenting) adalah
pengasuhan yang memperlihatkan pengawasan ekstra ketat
terhadap tingkah laku anak-anak, tetapi mereka juga bersikap
responsif, menghargai dan menghormati pemikiran, perasaan,
serta mengikutsertakan anak dalam pengambilan keputusan.®’

Dalam pola asuh demoratis ini, akan tercipta hubungan yang
harmonis antara orangtua dan anak. Hal ini disebabkan karena orangtua
dan anak menciptakan komunikasi yang sehat dengan saling bertukar
pikiran sehingga anak akan lebih menghargai orangtuanya. Menurut

Hurlock, ciri-ciri pola asuh demokratis sebagai berikut:

a) Apabila anak harus melakukan sesuatu aktivitas, orangtua
memberikan penjelasan alasan perlunya.

b) Anak diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat.

¢) Hukuman diberikan berkaitan dengan perbuatan.

d) Hadiah dan pujian yang diberikan oleh orangtua untuk prilaku
yang diharapkan.*®

Pada akhirnya pola asuh demokratis ini akan membentuk anak
yang mandiri, bertanggung jawab, sukses dalam belajar, memiliki rasa
percaya diri, bersikap sopan, mampu mengendalikan diri, dan dapat
berhubungan sosial yang baik. Ormrod dalam psikologi pendidikan

mengemukakan anak yang mendapat pola asuh yang demokratis anak

akan cenderung:

1) Gembira

2) Percaya diri

3) Memiliki rasa ingin tau yang sehat

4) Tidak manja dan berwatak mandiri

5) Kontrol diri (self-control) yang baik

6) Mudah disukai: memiliki keterampilan sosial yang efektif
7) Menghargai kebutuhan-kebutuhan orang lain

8) Termotivasi dan berprestasi disekolah®

%" Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),h. 145

%8 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling ..., hal. 215
%9 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan...,h. 95
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pola asuh demokratis
adalah pola asuh yang bagus dan memiliki gaya asuhan yang baik untuk
anak, karena disini orangtua memberikan kebebasan utuk anak
berpendapat tetapi diiringi dengan pengontrolan oleh orangtua tersebut,
didalam keluarga terdapat pola komunikasi dan interaksi yang sehat,
shingga anak menjadi bahagia, percaya diri, mampu berkreasi, memiliki
interaksi yang baik dengan teman sebayanya dan aktif dikelas sehingga
dapat berprestasi disekolah.

. Pola Asuh permisif

Pola asuh permisif merupakan gaya pengasuhan dimana orangtua
memberikan kebebasan kepada anak tanpa ada peraturan-peraturan yang
mengikat, memberikan pengawasan yang sangat longgar, memberikan
kesempatan pada anknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan
yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau
memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat
sedikit bimbingan yang diberikan kepada anak. Menurut Hurlock ada
ciri-ciri pola asuh permisif yaitu:

1) Tidak ada aturan yang diberikan oleh orangtua, anak

diperkenankan berbuat sesuai dengan apa yang dipikirkan anak

2) Tidak ada hukuman karena tidak ada ketentuan atau peraturan

yang dilanggar

3) Ada anggapan bahwa anak akan belajar dari akibat tindakannya

yang salah

4) Tidak ada hadiah karena sosial approval akan merupakan hadiah

yang memuaskan.*

Dari ciri-ciri yang telah dipaparkan diatas terlihat bahwa pola asuh
permisif ini adalah pola asuh dengan penuh kebebasan, tidak ada aturan,
dan anak bebas melakukan apa saja yang mereka inginkan. Orangtua
yang menerapkan pola asuh permisif ini akan menghasilakan anak-anak
yang impulsif, agresif, manja, tidak patuh, kurang mandiri, kurang
memiliki rasa percaya diri, memiliki prestasi yang rendah, arah hidupnya

tidak jelas, dan kurang matang secara sosial. Ormrod dalam psikologi

* Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir)...,h.218
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pendidikan mengemukakan anak yang mendapat pola asuh yang permisif
anak akan cenderung:

1) Egois

2) Tidak termotivasi

3) Bergantung pada orang lain
4) Menuntut perhatian orang lain
5) Tidak patuh

6) Implusif.**

Dapat dipahami bahwa pola asuh primisif adalah cara orangtua
memberi didikan kepada anaknya dengan memberikan kebebasan tanpa
ada pengontolan dari orangtuanya tersebut, hal ini membuat anak
menjadi egois, berbuat semaunya, manja, tidak patuh, suka mencari
masalah sehingga kurang disukai oleh lingkungannya dikarenakan cara
interaksinya kurang baik atau tidak baik.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruh Pola Asuh Orangtua

Menurut Shchib (dalam Dina S), secara khusus pola asuh orangtua
terhadap anak-anaknya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai
berikut:

a. Pengalaman masa lalu, perlakuan orangtua terhadap anak-
anaknya mencerminkan perlakukan yang mereka terima waktu
kecil dulu. Bila perlakuan yang mereka terima keras dan kejam,
maka perlakuan terhadap anak-anaknya juga keras sepert itu.

b. Kepribadian  orangtua, kepribadian  orangtua  dapat
mempengaruhi  cara  mengasuhnya.  Orangtua  yang
berkepribadian  tertutup  dan  konservatif  senderung
memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter.

c. Nilai-nilai yang dianut orangtua, ada sebagian orangtua yang
menganut faham aqualitarian yaitu kedudukan anak sama
dengan kedudukan orangtua, ini dinegara barat sedangkan di
negara timur nampaknya orangtua menghargai keputusan
anak.*?

Ade RS lebih menjelaskan, terdapat beberapa hal yang

mempengaruhi pola asuh orangtua, yaitu (a) jenis kelamin, (b)

* Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan...,h. 95
*?Dina Setianingsih, Perbedaan kedisiplinan Belajar Siswa Ditinjau Dari Pola Asuh
Orangtua, (Surakarta: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadyah, 2007), h.36
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kebudayaan, dan (c) status sosial.** Selanjutnya akan dijelaskan pada
bagian dibawah ini.
a. Jenis kelamin
Dalam  mendidik  anak-anaknya, orangtua  cenderung
membedakan perlakuannya antara anak laki-laki dengan anak
perempuan. Kepada anak laki-laki cara didikan yang diberikan oleh
orangtua biasanya agak keras.** Hal ini disebabkan karena anak laki-
laki akan menjadi pemimpin, sehinga dengan didikan yang agak keras
dibandingkan dengan anak perempuan, akan membuat anak laki-laki
menjadi pribadi yang bertanggung jawa dan tidak mudah menyerah.
Berbeda dengan didikan yang diberikan kepada anak perempuan, yang
biasanya lunak dan tidak keras. Hal ini disebabkan karena anak
perempuan itu lembut membuat orangtua memberikan didikan yang
tidak terlalu keras.
b. Kebudayaan
Latar belakang budaya menciptakan perbedaan dalam pola asuh
anak. Hal ini juga terkait dengan perbedaan peran anak perempuan
dengan anak laki-laki dalam suatu kebudayaan masyarakat.* Idealnya
pergaulan antara anak laki-laki dan anak perempuan itu berbeda. Anak
perempuan dilarang oleh orangtua untuk keluar malam, karena budaya
masyarakat memandang tidak layak dan tidak pantas seorang anak
perempuan masih berkeliaran di luar rumah pada malam hari. Berbeda
dengan anak laki-laki yang baisanya diberi kebebasan walaupun anak
laki-laki didik dengan keras. Hal ini disebabkan karena tidak ada
salahnya anak laki-laki masih berada d luar rumah pada malam hari.
Namun yang terjadi pada saat ini adalah sudah menjadi hal biasa
jika melihat anak perempuan masih berada di luar rumah pada malam
hari. Tidak ada lagi peraturan dari orangtua yang membedakan antara

anak laki-laki dengan anak perempuan. Walaupun pergaulan anak

3 Ade Rahmawati, Motivasi Belajar...,h.18
4 Ade Rahmawati, Motivasi Belajar...,h.18
** Ade Rahmawati, Motivasi Belajar...,h.18
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mereka tidak sesuai lagi dengan aturan-aturan yang berlaku dalam
masyarakat.
c. Status sosial
Status sosial orangtua juga mempengaruhi mereka dalam
memberikan didikan kepada anak-anaknya. Terkait dengan hal ini
Pikunas (dalam Syamsu Yusuf) menyatakan bahwa:

Orangtua kelas bawah cenderung lebih keras dan lebih
sering menggunakan hukuman fisik, dibandingkan dengan
orangtua kelas menengah. Orangtua dari kelas atas cenderung
lebih memanfaatkan waktu luangnya dengan kegiatan-kegiatan
tertentu, lebih memiliki latar belakang pendidikan yang
reputasinya tinggi, dan senang mengembangkan apresiasi
estetikanya.*®
Selanjutnya Ade Rahmawati menyatakan bahwa: “Orangtua

kelas menengah dan rendah cenderunglebih keras, memaksa, dan
kurang toleran jika dibandingkan dengan orangtua yang berada pada
kelas atas. Orangtua dari kalangan atas cenderung mendidik anaknya
dengan pemenuhan kebutuhan materi saja”.*’

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dilihat bahwa orangtua yang
berada pada ekonomi atas cenderung memenuhi kebutuhan anak anak
dengan materi saja, sementara kebutuhan anak akan kasih sayang dari
orangtua, hanya diperoleh dari pengasuh atau pembantu rumah tangga
saja. Hal ini dsebabkan karena orangtua sibuk dengan urusan bisnis
dan kesibukan lain di luar rumah, sehingga tidak mempunyai waktu
bersama ank. Maka dengan memenuhi kebutuhan materi untuk anak
mereka mengganggap telah memenuhi seluruh kebutuhan anak-
anaknya. Berbeda jika dibandingkan dengan orangtua yang berada
pada ekonomi menengah, dimana mereka lebih sering memberikan
perhatian kepada anaknya dan pemenuhan kebutuhan anak tidak dari
materi saja, akan tetapi kebutuhan anak akan kasih sayang juga

dipenuhi oleh kedua orangtua.

6 Syamsu Yusuf, Psikologi...,h.53
*" Ade Rahmawati, Motivasi Belajar...,h.18



27

Dari penjabaran diatas dapat dipahami faktor-faktor yang
mempengaruhi pola asuh orangtua adalah jenis kelamin, yang mana
anak laki-laki tidak akan mendapata perlakuan yang sama dengan
anak perempuan. Kemudian yang kedua yaitu kebudayaan, yang mana
kebudayaan merupakan suatu hal yang menjadi biasa trjadi didaerah
tempat tinggal anak, sehingga anak terbiasa mengikuti kebudayaan
tersebut. Dan terakhir yaitu faktor ekonomi, orangtua yang memiliki
ekonomi yang rendah lebih banyak memperhatikan anaknya
dibandikan dengan orangtua yang memiliki ekonomi yang tinggi, hal
ini disebabkan karena orangtua yang memiliki ekonomi yang tinggi
sibuk mencari uang sehingga tidak terjalin komunikasi yang sehat

anatara anak dan orangtua.

C. Kesadaran Beragama Pada Masa Remaja
Keimanan dan hubungan dengan Tuhan makin sisertai kesadran dan
kegiatan dalam kemasyarakatan makin diwarnai oleh rasa keagamaan. remaja
yang memiliki kesadaran beragama menurut Syamsu Yusuf dan Nani Sugandi
menyatakan:

Sebagai mukalaf remaja ( laki- laki dan perempuan ) dituntut untuk
memiliki keyakinan  dan  kemampuan  mengaktualisasikan
(mengamalkan) nilai- nilai agama ( akidah, ibadah, dan akhlak) dalam
kehidupannya sehari- hari, baik dilingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.*®
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang remaja

yang memiliki kesadaran beragama dituntut untuk memiliki keyakinan yang
kuat dan dapat menyamalkan nilai- nilai agama baik itu berupa akidah, akhlak
dan ibadah dalam kehidupannya.Semua itu harus dimiliki oleh seorang remaja
seperti memiliki kesadaran bahwa prilaku yang nampak ataupun yang
tersembunyi akan selalu diawasi oleh Allah SWT. Nilai- nilai agama yang

harus diaktualisasikan ( diamalkan ) itu adalah:

8 Syamsu Yusuf dan Nani Sughandi, Perkembangan Peserta..., h, 103
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1. Akidah
a. Pengertian akidah

Akidah dalam bahasa arab ( dituliskan dalam bahasa indonesia
akidah ), menurut etimologi akidah adalah ikatan, sangkutan. Iman
atau akidah menurut bahasa adalah kepercayaan, keyakinan. Menurut
istilah akidah adalah “keyakinan dan kepercayaan yang kuat tentang
keberadaan allah swt, terutama keesaan dan kekuasaan-nya serta
mengakui kerasulan nabi muhammad saw. Selain itu iman adalah
keyakinan dan kepercayaan dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan
diamalkan dengan perbuatan. A9

Menurut M. Daud Ali akidah adalah “ikatan, keyakinan dan
suatu komitmen yang dipegang dan tertanam dalam diri individu
dalam suatu hal.”*°Akidah dalam islam dikaitkan dengan rukun iman
yang menjadi asas keseluruhan ajaran islam. Akidah islam berawal
dari keyakinan kepada zat yang mutlak yang maha esa yang disebut
allah. Allah maha esa dalam sifat, zat, perbuatan dan wujudnya.
Kemahaesaan allah dalam zat, sifat, perbuatan dan wujudnya itu
disebut tauhid menjadi rukun iman dan prima causa seluruh keyakinan
islam. Keyakinan itu dapat diaktualisasikan dalam keyakinan terhadap
rukun iman. Dari keyakinan akan rukun iman tampak logis dan

sistematis.

. Sumber-Sumber Akidah

1) Al-Qur’ansebagai sumber akidah

Al Qur’an adalah firman Allah yang diwahyukan kepada
Rasululloh sholallahu ‘alaihi wassalam melalui perantara Jibril. Di
dalamnya, Alloh telah menjelaskan segala sesuatu yang dibutuhkan
oleh hamba-Nya sebagai bekal kehidupan di dunia maupun di
akhirat. Bahkan jika dicermati, akan ditemui banyak ayat dalam Al
Qur’an yang menjelaskan tentang akidah, baik secara tersurat
maupun secara tersirat. Oleh karena itu, menjadi hal yang wajib

* Muhammad Sholihin, Prinsip- Prinsip Dasar Pemikiran Keislaman, ( Bandung: Cv

Pustaka Setia), h.33

199

5 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Raja Grafindo, 2010) h,
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jika kita mengetahui dan memahami akidah yang bersumber dari
Al Qur’an karena kitab mulia ini merupakan penjelasan langsung
dari Rabb manusia, yang haq dan tidak pernah sirna ditelan masa.

2) Akal Sehat Manusia
Selain sumber akidah di atas, akal juga menjadi sumber
hukum akidah dalam Islam. Hal ini merupakan bukti bahwa Islam
sangat memuliakan akal serta memberikan haknya sesuai dengan
kedudukannya. Termasuk pemuliaan terhadap akal juga bahwa
Islam memberikan batasan dan petunjuk kepada akal agar tidak
terjebak ke dalam pemahaman-pemahaman yang tidak benar. Hal
ini sesuai dengan sifat akal yang memiliki keterbatasan dalam
memahami suatu ilmu atau peristiwa.
c. Tujuan akidah
Akidah memiliki beberapa fungsi, antara lain:
a) Akidah Dapat Menumbuhkan Kedisiplinan.
b) Sebagai pondasi untuk mendirikan bangunan Islam.
¢) Merupakan awal dari akhlak yang mulia. Jika seseorang
memiliki agidahyang kuat pasti akan melaksanakan ibadah
dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia, dan bermu’amalat
dengan baik.
d) Akidah Berpengaruh Dalam Peningkatan Etos Kerja
e) Semua ibadah yang kita laksanakan jika tanpa ada landasan
akidah maka ibadah kita tersebut tidak akan diterima.
2. lbadah
a. Pengertian Ibadah
Ibadah secara etimologi berasal dari kata bahasa arab yaitu
abida-ya budu-"abdan-"ibadatan, yang berarti taat, tunduk, patuh,dan
merendahkan diri. Kesemua pengertian itu mempunyai makna yang
berdekatan. Seseorang yang tunduk, patuh dan merendahkan diri
dihadapan yang disembah disebut “abid” (yang beribadah). Kemudian
pengertian ibadah secara terminologi atau secara istilah adalah

Mengesakan dan mengagungkan Allah sepenuhnya serta menghinakan
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diri dan menundukkan jiwa kepada-Nya”Selanjutnya mereka
mengatakan bahwa ibadah itu sama dengan tauhid. lkrimah salah
seorang ahli hadits mengatakan bahwa segala lafadz ibadah dalam Al-
Qur’an diartikan dengan tauhid.

Menurut Muhammad Daud Ali, hakikat ibadah adalah
“menumbuhkan kesadaran pada diri manusia bahwa ia sebagai insan
ciptaan Allah khusus untuk mengabdi kepadanya.”™ Dari uraian
diatas jelas bahwa ibadah adalah segi ajaran agama islam berupa
pengabdian dan penyerahan kepada Allah SWT.

b. Hakikat Ibadah
Tujuan diciptakannya manusia di muka bumi ini yaitu untuk
beribadah kepada Allah SWT. Ibadah dalam pengertian yang
komprehensif menurut Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyah adalah sebuah
nama yang mencakup segala sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh
Allah SWT berupa perkataan atau perbuatan baik amalan batin
ataupun yang dhahir (nyata). Adapun hakekat ibadah yaitu:

1) Ibadah adalah tujuan hidup Kkita, bahwa tugas kita sebagai
manusia adalah untuk beribadah kepada allah.

2) Hakikat ibadah itu adalah melaksanakan apa yang Allah cintai
dan ridhai dengan penuh ketundukan dan perendahan diri kepada
Allah.

3) Ibadah akan terwujud dengan cara melaksanakan perintah Allah
dan meninggalkan larangan-Nya.

4) Hakikat ibadah sebagai cinta.

c. Fungsi Ibadah
Ada tiga aspek fungsi ibadah dalam Islam.

a) Mewujudkan hubungan antara hamba dengan Tuhannya.

b) Mendidik mental dan menjadikan manusia ingat akan

kewajibannya

c) Melatih diri untuk berdisiplin

*! Muhammad , pendidikan..., h. 246


http://dawaihati.com/adakah-manusia-sebelum-adam/
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3. Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Perkataan “akhlak”  berasal dari bahasa arab jama’ dari
“khuluq” yang menurut loghat diartikan budi pekerti perangai, tingkah
laku atau tabiat. Dalam pengertian sehari- hari “akhlak “ umunya
disamakan artinya dengan arti kata budi pekerti atau kesusilaan atau
sopan santun. Kata akhlak erat kaitanya dengan kata khaliq yang
berarti penciptaan dan kata makhluk berati yang diciptakan.
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara khalig dengan makhluk
dan antara makhluk dengan makhluk.

Menurut imam al ghazali dalam akmal hawi mengemukakan
akhlak sebagai “suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang pada
darinya timbul perbuatan — perbuatan yang mudah, dengan tidak
memerlukan pertimbangan pikiran ( terlebih dahulu)”*

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa aklhlak merupakan
suatu perangai, sikap atau tingkah laku yang menetap dalam iwa
seseorang , dan merupakan sumber timbulnya perbuatan- perbuatan
tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan, tanpa dipikirkan atau
direnvanakan oleh individu tersebut sebelumnya karena sudah
menjadi kebiasaan. Apabila dari perangai tersebut timbul perbuatan-
perbuatan yang baik dan terpuji maka akan timbul akhlak yang baik
pula, sedangkan jika yang timbul perbuatan- perbuatan yang buruk
amka akan ia disebut sebagai akhlak yang buruk.

b. Dasar Akhlak

Akhlak merupakan cerminan dari pada umat islam yang tentu
saja mempunyai dasar, dasar inilah yang harus dihayati dan
diamalakan agar sang tercipta akhlak yang mulia. Menurut Ali Hasan

dalam bukunya Akmal Hawi mengemukakan bahwa:

52 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta; Pt Rajagrafindo
Persada) , h, 98
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yang menjadi dasar sifat seseorang baik itu baik atau buruk
dalah al qur’an dan sunnah, apa yang baik menurut al qur’an dan
sunnah itulah yang baik untuk dikerjakan dalam kehidupan sehari-
hari, sebaliknya apa yang buruk menurut al qur’an dan sunnah
bearti tidak baik dan harus dijauhi.>®
Dari kutipan diatas dapat disimpulkan yang menjadi dasar
pokok akhlak dalam islam adalah al — qur’an dan sunnah , sebagai
dasar akhlak al qur’an menjelaskan kriteria baik buruk sesuatu
perbuatan dan mengatur pola hidup manusia secara keseluruhan,
dengan al qur’an sebagai sumber akhlak bagi umat muslim yang taat
tidak akan keluar dari aturan yang telah ditentukan olehnya.
c. Tujuan Akhlak
Menurut Ali Hasan tujuan pokok akhlak adalah ““ agar setiap
manusia berbudi pekerti ( akhlak )yang baik, yang sesuai dengan

> Berdasarkan kutipan daiatas dapat disimpulkan

ajaran islam
bahwa tujuan dari aklak adalah agar setiap manusia dapat bertingkah
laku dan bersifat baik serta terpuji, akhlak yang mulia terlihat dalam
penampilan sikap pengabdiannya kepada allah swt, dan kepada
lingkungannya baik kepada sesama manusia maupun terhadap alam
sekitar.
D. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ermes (Pola Asuh Orangtua dengan
Kemandirian Belajar di SMAN 2 Padang Panjang)
Hasil penelitiannya adalah: terdapat koerlasi yang signifikan
antara pola asuh orangtua dengan kemandirian belajar siswa di SMA
N 2 Padang Panjang pada taraf signifikan 1%. Pola asuh orangtua

salah satu yang ada kaitannya dengan kemadirian belajar siswa.”®

5% Akmal Hawi, Kompetensi Guru..., h.,100

> Akmal Hawi, Kompetensi Guru..., h, 100

**Ermes, (Pola Asuh Orangtua dengan Kemandirian Belajar di SMAN 2 Padang
Panjang), Skripsi Universitas Negeri Padang.
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Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-
sama meneliti tentang pola asuh orangtua, sedangkan perbedaan dari
penelitian ini terletak pada variabelnya, penelitian yang di lakukan
oleh Ermes menggunakan kemandirian belajar sebagai variabel (),
sedangkan variabel (Y) yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah kesadaran beragama.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Maria ( Studi korelasi antara pola
asuh orangtua dan konsep diri dengan ketaatan beragama mahasiswa
sosiologi-antropologi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
universitas sebelas maret surakarta).

Hasil penelitiannya adalah: terdapat koerlasi yang signifikan
antara pola asuh orangtua (X1) dengan ketaatan beragama (Y)
mahasiswa sosiologi-antropologi fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan universitas sebelas maret surakarta. Pola asuh orangtua
salah satu yang ada hubungannya dengan ketaatan beragama.®

Persamaan penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-
sama meneliti tentang pola asuh orangtua, sedangkan perbedaan dari
penelitian ini terletak pada variabelnya, penelitian yang di lakukan
oleh Maria menggunakan ketaatan baeragama sebagai variabel (Y),
sedangkan variabel (Y) yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah kesadaran beragama, dan Mria memakai 3 variabel dalam
penelitiannya.

E. Hipotesis Penelitian
1. HaTerdapat korelasi yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan
Kesadaran Beragama siswa di SMPN 2 Rambatan
2. Ho: Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara pola asuh orangtua

dengan kesadaran beragama siswa di SMPN 2 Rambatan

>® Maria, Studi korelasi antara pola asuh orangtua dan konsep diri dengan ketaatan
beragama mahasiswa sosiologi-antropologi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas
sebelas maret surakarta, Skripsi Universitas Sebelas Maret.
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F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang istilah yang terdapat dalam
judul proposal ini, maka penulis mencoba menjelaskan beberapa istilah
tentang judul yang diangkatkan sebagai berikut:

Hubungan (korelasi)

Merupakan Untuk mendeteksi sejauh mana variasi variasi pada suatu
faktor berkaitan dengan variabel variabel pada satu atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korelasi”.>” Kolerasi yang penulis maksudkan
dalam penelitian ini adalah mendeteksi sejauh mana pola asuh orangtua
berkaitan dengan kesadaran beragama siswa.

Pola asuh orangtua

Hurlock (dalam Bimo Walgito) mengatakan bahwa “Cara didikan
orangtua atau cara kontrol orangtua terhadap anak terbagi menjadi tiga
macam, yakni sikap otoriter, sikap demokratik, sikap permisif atau serba
boleh.”*®Pola asuh yang penulis maksud adalah interaksi antara orangtua
dengan anak yang berkaitan dengan pola asuh demokratis, otoriter, dan
permisif.

Kesadaran beragama

Syamsu Yusuf LN, kesadaran beragama adalah” merujuk pada aspek
rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah SWT dan
pengaktualisasiannya melalui  peribadatan kepada-Nya, baik yang
bersifathablumminallah maupun hablumminannas.”® Kesadaran beragama
yang penulis maksud adalah kesadaran beragama dapat termanifestasikan
dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati berdasarkan ciri-ciri

yang diungkapkan oleh Syamsu Yusuf yaitu:

a) Mengamalkan ibadah ritual secara ikhlas,

24

>’Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) , hal.

%®Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Yokyakarta : CV Andi

Offset, 2004) , hal. 218-219

% syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam,

(Bandung: Bani Quraisy, 2004), h. 27
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c)
d)

e)
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Memiliki kesadaran bahwa setiap prilaku yang nampak ataupun yang
tersembunyi tidak lepas dari pengawasan Allah SWT

Bersyukur pada saat mendapatkan anugerah,

Bersabar pada saat ditimpa musibah,

Menjalin dan memperkokoh ukhuwwah Islamiyah,

Menegakkan amar makruf nahi mungkar.®

56

80 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam... h.
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G. Kerangka Berpikir

Keterangan: X= Pola Asuh Oratngtua nahi munakar.

Variabel X |::> Variabel Y

Pola Asuh Orangtua Kesdaran beragama:
1. Otoriter 1. Mengamalkan ibadah ritual
2. Permisive

secara ikhlas

. Memiliki kesadaran bahwa
setiap prilaku yang nampak
ataupun yang tersembunyi
tidak lepas dari
pengawasan Allah SWT

3. Bersyukur  pada  saat

mendapatkan anugerah
4. Bersabar pada saat ditimpa

3. Demokratis 2

musibah

5. Menjalin dan
memperkokoh  ukhuwwah
Islamiyah

6. Menegakkan amar makruf

Y= Kesadaran Beragama

Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat di pahami pola asuh yang
penulis maksud secara keseluruhan yaitu (Otoriter, Demokratis, Permesif).
Pola asuh Orangtua mempunyai hubungan dengan Kesadaran beragama
siswa. Dan seberapa besar hubungan pola asuh orangtua dengan kesadaran
beragama siswa. Hubungan antara pola asuh dengan kesadaran beragama
terlihat apabila pola asuh yang diberikan bagus, makaa bagus kesdaran
beragama siswa, begitupun sebaliknya, apabila pola asuh tidak baik maka
tidak baik kesdaran beragama siswa.

Pola asuh merupakan cara dan upaya orangtua dalam mendidik,
merawat, mengawasi, melindungi, dan memberikan contoh yang baik kepada
anaknya agar anaknya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Dalam hal
ini keluarga merupakan pengembangan fitrah jiwa beragama anak. Jadi pola

kerangka berpikir di atas yang penulis maksud adalah melihat hubungan
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antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama siswa kelas VIII di
SMPN 2 Rambatan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat

hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran

beragama siswa di SMPN 2 Rambatan?

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat
hubungan antara pola asuh orangtu dengan kesadaran beragama siswa di
SMPN 2 Rambatan

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini memakan waktu selama 1 Minggu yaitu pada Rabu
19 - Selasa 25 Januari 2017 dengan lokasi di SMPN 2 Rambatan.

Metode dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah field research yaitu
penelitian yang dilakukan dengan melihat gejala-gejala yang terjadi di
lapangan. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode
penelitian korelasional. Menurut Mardalis tujuan penelitian ini adalah
“Untuk melihat atau menemukan ada atau tidaknya suatu korelasi antara
dua variabel yang akan diteliti, jika ada hubungannya, maka seberapa erat

. 61
korelasi tersebut”.

h. 53

*'Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993),
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini bertujuan untuk melihat variabel-variabel yang akan diteliti dan
menentukan seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan menggunakan analisa statistik. Dalam penelitan ini
bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
Pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama siswa SMPN 2 Rambatan

Tujuan dari penelitian korelasional adalah “Untuk mendeteksi
sejauh mana variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variabel pada satu

atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi”.®?

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari
penelitian korelasional itu adalah untuk melihat apakah ada hubungan
antara variabel satu dengan variabel lainnya berdasarkan koefisien

korelasi.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto ‘“Populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian”.®® Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan
bahwa populasi adalah keseluruhan atau kelompok dari subjek yang
akan diteliti. Menurut Sugiyono populasi adalah “Wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/ subjek yang memiliki kualitas dan karateristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.64 Dalam penelitian yang akan penulis teliti ini,
populasi adalah siswa kelas VIII,Penulis menjadikan siswa kelas VIII
sebagai populasi dalam penelitian ini karena berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan guru BK

SMPN 2 Rambatan siswa ini memiliki kesadaran beragama yang

®2Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) , h.
24

®3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikt, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2006), h. 130

**Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 117
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rendah. Hasil observasi masih banyak siswa yang tidak melaksanakan
solat wajib, tidak pergi solat jum’at bagi laki-laki ,berbicara kotor,
berdua-duaan dll. Hal ini diperkuat dengan keterangan guru bk dan
guru mata pelajaran mengenai kondisi siswa tersebut. Oleh karena itu
peneliti mengambil populasi di kelas VIII. Dalam mengambil
fenomena lapangan penulis mengamati permasalahan yang ada pada
kelas VIII, serta berdasarkan ciri-ciri dan Kriteria yang akan penulis
teliti, untuk lebih jelasnya populasi penelitian dapat dilihat pada tabel

di bawabh ini:
Tabel. 1
Jumlah Populasi
NO Kelas Jumlah Siswa
1 VIl 1 20
2 VIII. 2 18
3 VIIIL 3 20
4 VIIL 4 15
Jumlah 73

Sumber: Guru BK SMPN 2 Rambatan
2. Sampel

Menurut Sugiyono, sampel adalah “Bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.®® Berdasarkan
pendapat di atas dapat dipahami bahwa sampel adalah sebagaian kecil
atau perwakilan dari populasi yang akan diteliti. Agar lebih
memudahkan dalam penelitian, maka penulis mengadministrasikan
skala untuk menentukan jumlah sampel yang diteliti.

Pada penelitian ini penulis berpedoman pada pendapat
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “Apabila subjek penelitian
kurang dari 100, lebih baik diambil seluruhnya sebagai sampel,
sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, jika populasi lebih
dari 100 maka sampel dapat di ambil 10%-15% atau 20%-25%".%®

®>Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 118
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 134
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Berdasarkan pendapat di atas maka yang penulis jadikan
sampel dalam penelitian ini adalah 73 orang siswa, hal ini penulis
lakukan karena populasi dalam penelitian kurang dari 100 orang,
sesuai dengan pernyataan pendapat ahli di atas jika anggota populasi
kurang dari 100 maka lebih baik semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian, maka teknik pengambilan sampel penulis
lakukan total sampilng. untuk lebih jelasnya sampel penelitian dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel. 2
Jumlah Sampel

NO Kelas Jumlah Siswa
1 VIII. 1 20
2 VIII. 2 18
3 VIIIL 3 20
4 VIII. 4 15

Jumlah 73

Sumber: Guru BK SMPN 2 Rambatan
F. Alat Pengumpulan Data
Penelitian ini bertujuan untuk melihat. Oleh karena itu skala
dirancang untuk melihat pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama
siswa dalam suatu bentuk pengukuran sehingga valid dan reliabel. Pada
penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data

adalah pernyataan dalam bentuk skala Likert. Menurut Syofian Siregar:

Skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu positif
dan negatif. Pernyataan positif diberiskor 5,4,3,2, dan 1, sedangkan
bentuk pernyataan negatif diberi skor 1,2,3,4, dan 5. Bentuk
jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu,
tidaksetuju, dan sangat tidak setuju.®’

Menurut Syofian Siregar “Alternatif jawaban Likert tidak hanya

tergantung pada jawaban setuju atau penting. Alternatif jawaban dapat

%7Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: RajawaliPers, 2011), h. 138
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berupa apa pun sepanjang mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang tergantung objek jawaban”.%®

Jadi, skala yang dibuat berguna untuk melihat hubungan pola asuh
orangtua dengan kesadaran beragama siswa. Item pernyataan dibuat dengan
berpedoman pada model Skala Likert yaitu setiap respoden dapat memilih

jawaban dengan cara member ceklist (v/) pada lembaran jawaban. Pilihan

jawaban untuk setiap item pernyataan terdiri dari lima unsure alternatife

jawaban yaitu: Selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR),

tidak pernah(TP).
Tabel 3
Kisi-Kisi Pola Asuh Orangtua
Variabel Sub. Indikator No Item Jml
Variabel
+ -
Pola Asuh | 1. Anak harus menuruti | 5,1 15,11 4
Otoriter. perintah orangtua.
2. Tidak ada keterbukaan | 9 18 2
orangtua dengan anak.
3. Anak menjadi disiplin. 6 12 2
Pola Asuh | 1. Orangtua menghargai 216 [1322 | 4
Demokratis pendapat anak.
Pola Asuh 2. Adanya keterbukaanan | 19 10 2
Orangtua anak ke_padg orangtua.
3. Anak diberikan 8 3 2
kebebasan di bawah
pengawasan orangtua.
Pola Asuh | 1. Tidak adanya aturan| 4 20 2
Permisif. yang diberikan
orangtua.
2. Orangtua menuruti 21 7 2
segala kemauan anak.
3. Anak mampu untuk 14 17 2
mandiri dan
bertanggung jawab.
Jml | 22

Sumber: Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir),
(Yogyakarta:CV Andi Offset, 2004), hal. 216

%8Syofian Siregar, Statistika..., h. 140
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Pernyataan

SL

SR

KD

JR

TP

Jika Pergi keluar rumah saya harus izinorangtua
terlebih dahulu

2. | Orangtua mendukung saya ikut kegiatan remaja
mesjid

3. | Saya lupa dengan kesepakatan waktu yang telah
ditentukan

4. | Oarangtua membiarkan saya bergaul dengan
siapa saja

5. | Orangtua mewajibkan membaca Al-qur’an
sehabis Solat magrib

6. | Saya mengikuti peraturan yang diterapkan
orangtua puasa sunat seninn kamis

7. | Orangtua membolehkan saya membuka internet
sembarangan sampai larut malam

8. | Saya boleh keluar malam dengan batas waktu
yang di tentukan

9. | Orangtua mendengarkan alasan saya terlambat
solat

10| Orangtua tidak memberi tau manfaat dari
menolong sesama muslim

11.| Orangtua membiarkan saya jika pergi tanpa
pamit

12.| Saya malas puasa senin kamis yang ditetapkan
orangtua

13.| Kegiatan keagamaan yang saya lakukan tidak
memberikan respon positif dari orangtua

14,/ Saya mampu menjalani kehidupan beragama
tanpa bimbingan orangtua

15, Orangtua membiarkan saya jika saya tidak
membaca Al-qur’an

16.| Orangtua memberikan hadiah jika saya
menolong orang yang sedang kesusahan

17.| Meskipun ada dukungan dari orangtua, saya
belum bisa menjalani kehidpan beragama yang
semestinya

18.| Saya di marahi jika terlambat solat, tanpa
bertanya terlebih dahulu

19.| Orangtua menjelaskan sikap kita jika melihat
orang yang sedang kesusahan

20.| Jika saya terlibat pergaulan bebas orangtua tidak
menghiraukan

21.| Meskipun saya membuka situs yang tidak benar,
orangtua mengabaikan saja

22.| Kebaikan yang saya lakukan kepada orang lain
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|

| tidak di hargai orangtua

Tabel 4
Kisi-Kisi Kesadaran Beragama
Variabel | Sub. Variabel Indikator No Item Jmi
+ -
1. Mengamalkan | 1. Shalat. 1,7 6, 4 4
Ibadah.
2. Membaca 53 2,8 4
al-Qur’an
2. Menyadari 1.Selalu mengingat | 13,16 | 9, 20 4
setiap prilakuti Allah dalam
dak terlepasda segala hal
Kesadaran | llahout | 2-Selalubersikap 29,14 | 11,17 | 4
Keagamaan jupur.
3. Menjalin  dan| 1. Memberi dan 10 12 2
memperkokoh menerima salam
ukhwah setiap kali bertemu
islamiyah dengan orang lain.
2. Menghormati 15 18 2
orang lain.
3. Suka menolong. 24,22 | 27, 26 4
4. Bersyukur 1. Bersikap optimis 25 21 2
5. Sabar 1. Mampu 30 19 2
mengendalikan
diri
6. Menegakkan 1. Mengingatkan 23 28 2
amar orang lain
makrufnahimun
gkar
Jml | 30

Sumber: Syamsul Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama (Prespektif Pendidikan
Agama Islam), (Bandung: Pustaka Bani Quraiy, 2005), hal. 56-57

No Pernyataan Alternatif
Jawaban
SL |[SR |[KD |JR | TP
1 Saya shalat zuhur berjama’ah di sekolah
2 | saya tidak membaca al-qur’an dengan

tajwid yang benar

w

Saya membaca Al-qur’an setiap hari

Saya tidak solat subuh karena terlambat




bangun
5 Bacaan Al-qur’an saya tepat dan benar
6 Meskipun tidak berjam’ah saya tetap
solat zuhur di sekolah
7 | Saya sholat subuh tepat waktu
8 | Saya membaca Al-qur’an ketika disuruh
orangtua
9 | Ketika ingat, saya memulai kegiatan
dengan berdo’a
10 | Saya mengucapkan salam setiap kali
bertemu orangtua
11 | Saya tidak ingin orangtua tau kemana
saya bepergian
12 | Saya hanya menerima salam orang yang
dikenal
13 | Saya mengawali setiap kegiatan dengan
mengucapkan basmallah
14 | Saya memberitu orangtua kalo saya
terlambat pulang
15 | Saya memanggil kakak kepada yang
lebih tua dari saya
16 | Saya menyadari setiap cobaan yang
diberikan Allah, adalah ujian untuk saya
17 | Saya mencari alasan kepada orangtua
jika terlambat pulang sekolah
18 | Jika saya tidak mengenalinya, saya
tidak memanggil dengan panggilan
yang sopan
19 | Saya bisa menahan diri meskipun
sedang emosi
20 | Saya tidak memahami cobaan yang di
berikan Allah kepada saya
21 | Setiap kemudahan yang saya dapat,
adalah hasil kerja keras saya
22 | Teman yang sedang kesusahan saya
bantu untuk meringankannya
23 | Saya memberitu teman untuk membayar
infak
24 | Saya membantu guru yang sedang
kesulitan membawa perlengkapan ajar
ke kelas
25 | saya yakin dengan mengingat Allah
semua urusan saya akan dipermudah
26 | Saya hanya menolong teman yang telah

menolong saya

45
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27

Saya membiarkan guru yang membawa
banyak perlengakapan ajar ke kelas

28

Meskipun tidak diingatkan teman saya
tetap membayar infak

29

Dalam bepergian saya minta izin
kepada orangtua

30

Ketika di olok-olok kan teman saya bisa
menahan emosi

G. Validitas dan Reliabelitas Instrumen

1. Validitas instrument

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu valid dan reliabel. Validitas artinya sah. Menurut Suharsimi
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi sedangkan instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah”.”

Senada dengan pendapat di atas menurut Sukardi “Suatu
instrumen dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat
mengukur apa yang hendak diukur”.”’ Desmita menjelaskan bahwa
“Validitas adalah sifat suatu alat ukur, dimana suatu alat ukur
dinyatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa
yang ingin diukur atau dapat mengungkapkan data yang tepat dari
variabel yang diteliti dengan variabel lain”."

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat dipahami bahwa
validnya sebuah instrumen dilihat dari apakah instrumen dilihat dari
apakah instrumen yang digunakan mampu dan cocok digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat

dipahami bahwa suatu instrumen diatakan valid apabila instrumen

%9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), h. 168

Sykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Jakarta:

Bumi Aksara, 2010), h 121

"'Desmita, Metode Penelitian, (Batusangkar, STAIN, 2006), h. 122
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yang digunakan mengukur apa yang seharusnya diukur dan hasilnya
menggambarkan aspek atau segi yang akan diukur serta dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Penulis
berkonsultasi dengan dosen pembimbing terkait dengan instrumen
yang telah disusun. Peneliti menggunakan validitas konstruk yang
penulis lakukan dengan meminta pendapat para ahli yaitu Ibu
Hadiarni,MPd,.Kons tentang instrumen yang telah disusun.

Setelah dilakukan validasi dengan ahli selanjutnya penulis
malakukan uji coba skala Likert yang telah divalidasi kepada siswa di
luar sampel penelitian. Adapun hasil uji coba skala Likert tentang
kesadaran beragama siswa yang dilakukan oleh peneliti sebagai
berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Coba Skala kesadaran Beragama
N=20
No | No Item r tabel r hitung Keterangan
1 No Item 1 0,349 0,597 Valid
2 No Item 2 0,349 0,407 Valid
3 | Noltem3 0,349 0,315 Tidak Valid
4 No Item 4 0,349 0,444 Valid
5 No Item 5 0,349 0,770 Valid
6 No Item 6 0,349 0,766 Valid
7 | Noltem?7 0,349 0,400 Valid
8 No Item 8 0,349 0,454 Valid
9 No Item 9 0,349 0,583 Valid
10 | No Item 10 0,349 0,489 Valid
11 | No Item 11 0,349 0,663 Valid
12 | No Item 12 0,349 0,593 Valid
13 | No Item 13 0,349 0,420 Valid
14 | No Item 14 0,349 0,435 Valid
15 | No Item 15 0,349 0,677 Valid
16 | No Item 16 0,349 0,682 Valid
17 | No Item 17 0,349 0,803 Valid
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18 | No Item 18 0,349 0,552 Valid
19 | No Item 19 0,349 0,745 Valid
20 | No Item 20 0,349 0,499 Valid
21 | No ltem 21 0,349 0,504 Valid
22 | No Item 22 0,349 0,511 Valid
23 | No Item 23 0,349 0,556 Valid
24 | No Item 24 0,349 0,491 Valid
25 | No Item 25 0,349 0,522 Valid
26 | No Item 26 0,349 0,511 Valid
27 | No ltem 27 0,349 0,483 Valid
28 | No Item 28 0,349 0,477 Valid
29 | No ltem 29 0,349 0,514 Valid
30 | No Item 30 0,349 0.530 Valid
Hasil uji coba skala kesadaran beragamapada siswa kelas VI11I
di SMPN 5 X Koto Singkarak dan yang telah di uji dengan SPSS 21.
Bahwa dari 30 item pernyataan ada 29 item yang valid dan 1 item
tidak valid. Kemudian 1 item pernyataan yang tidak valid tersebut di
perbaiki.
2. Reliabelitas Instrument

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya peneliti
melakukan uji reliabilitas untuk melihat apakah skala yang digunakan
layak dapat dipercaya untuk mengukur kesadaran beragama siswa
kelas VIII di SMPN 2 Rambatan. Suharsimi Arikunto mengatakan
bahawa “Sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik”.”
Sugiyono mengatakan bahwa “instrument yang reliabel adalah
instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek

yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.”

"2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 178.
® Sugiyono Metodeologi Penelitian Kuantitatif..., hal.173.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa
sebuah instrument dikatakan reliabel, bila instrumen yang digunakan
apabila diteskan berkali-kali untuk mengukur obyek yang sama akan
memberikan hasil yang sama. Untuk menguji reliabilitas instrument
dan mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan rumus Alpha menggunakan program SPSS 21

seperti terlihat pada tabel berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
655 31
Tabel 6
Hasil Uji Coba Skala Pola Asuh Orangtua
N=20
No | No Item r tabel r hitung Keterangan
1 No Item 1 0,423 0,589 Valid
2 No Item 2 0,423 0,593 Valid
3 No Item 3 0,423 0,489 Valid
4 No Item 4 0,423 0,499 Valid
5 No Item 5 0,423 0,745 Valid
6 No Item 6 0,423 0,660 Valid
7 | Noltem?7 0,423 0,583 Valid
8 | Noltem8 0,423 0,430 Valid
9 No Item 9 0,423 0,552 Valid
10 | No Item 10 0,423 0,803 Valid
11 | No Item 11 0,423 0,458 Valid
12 | No Item 12 0,423 0,682 Valid
13 | No Item 13 0,423 0,677 Valid
14 | No Item 14 0,423 0,549 Valid
15 | No Item 15 0,423 0,435 Valid
16 | No Item 16 0,423 0,504 Valid
17 | No Item 17 0,423 0,516 Valid
18 | No Item 18 0,423 0,734 Valid
19 | No Item 19 0,423 0,589 Valid
20 | No Item 20 0,423 0,444 Valid
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21

No Item 21

0,423

0,498

Valid

22

No Item 22

0,423

0,589

Valid

Dari hasil uji coba skala pola asuh orantua pada siswa kelas
VIII di SMPN 5 X Koto Singkarak dan yang telah di uji dengan SPSS

21. Hasilnya menunjukkan dari 22 item pernyataan skala semua valid.

Untuk menguji

reliabilitas

instrument dan mengetahui

tingkat

reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

rumus Alpha menggunakan program SPSS 21 seperti terlihat pada

tabel berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,666

23

H. Tekhnik Pengelolaan dan Analisis Data

1. Tekhnik Pengelolaan Data

Pengolahan data untuk mengolah data dari Skala yang telah di

isi oleh siswa dan diberikan bobot atau angka-angka sesuai dengan hasil

yang didapat oleh siswa

Adapun proses pengolahan data menurut Syofian Siregar

meliputi beberapa kegiatan sebagai berikut:

a) Editing, adalah proses pengecekan atau memeriksa data yang telah
berhasil dikumpulkan dengan tujuan untuk mengkoreksi kesalahan
dan kekurangan data, berkaitan dengan kelengkapan isi.

b) Pembobotan dan penilaian, masing-masing jawaban responden
diberi bobot atau skor.

c) Tabulasi data, adalah proses penempatan data dalam bentuk tabel
yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis.”

Untuk menganalisa data yang telah penulis dapatkan, maka perlu

adanya skala pengukuran. Dalam hal ini penulis menggunakan skala

"Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Rajawali PERS, 2011), h. 206
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sikap model likert. Skala likert merupakan “Suatu skala psikologis (sikap)
yang pertama kali dikembangkan oleh Rensis Likert tahun 1932, skala
Likert atau biasa juga disebut dengan summated-rantting scale,
merupakan skala pengukuran atribut-atribut psikologi yang paling luas
digunakan dalam penelitian dewasa ini”.”® Berdasarkan penjelasan di atas
dapat dipahami bahwa teknik pengolahan data diawali dengan proses
editing, pembobotan  dan  penilaian, tabulasi  data, dan

menginterpretasikan data yang telah diolah.

Table 7

Skor Jawaban Skala Likert Pola Asuh Orangtua

No | Alternatif Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif

1 Selalu (SL) 5 1

2. | Sering (SR) 4 2

3. | Kadang-kadang (KD) 3 3

4 Jarang (JR) 2 4

5 Tidak pernah (TP) 1 5

Tabel 8
Skor Jawaban Skala Likert Kesadaran Beragama

No | Alternatif Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif

1. | Selalu (SL) 5 1

2. | Sering (SR) 4 2

3. | Kadang-kadang (KD) 3 3

4. | Jarang (JR) 2 4

5. | Tidak pernah (TP) 1 5

2. Analisis Data
Anas Sudijono mengatakan bahwa “Product Moment

Correlation adalah salah satu teknik untuk mencari korelasi antara dua

variabel yang kerap digunakan. Teknik korelasi ini dikembangkan oleh

">Desmita, Diktat Metodologi Penelitian, (Batusangkar: STAIN BSK, 2006), h. 113
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Karl Pearson, yang karenanya sering dikenal dengan istilah Teknik
Korelasi Pearson”.”
Adapun teknik analisis Product Moment ini dapat digunakan

dengan rumus sebagai berikut:

NO XY)- X)Q.Y)
LN X -0 Y - ()]

Keterangan:
My : Angka Indeks Korelasi “r”” Product Moments
N : Number of Casess
XY :Jumlah perkalian antara skor X dan Y
X  :Jumlah skor X
>Y  :Jumlah skorY
Kemudian langkah-langkah pengolahan data dan analisis data
dalam penelitian ini adalah:
1) Menyiapakan tabel kerja yang terdiri dari 6 kolom
a. Kolom 1: subyek
b. Kolom 2: skor variabel X
c. Kolom 3: skor variabel Y
d. Kolom 4: hasil kuadrat skor variabel X (X? lalu dijumlahkan
(XX)*
e. Kolom 5: hasil kuadrat skor variabel Y (Yz) lalu dijumlahkan
Y’
f. Kolom 6: hasil perkalian antara skor X dan Y tiap pasangan
(XY) lalu dijumlahkan ((3.XY)
2) Menghitung korelasi dan mendapatkan angka indeks korelasi (ry)

dengan rumus sebagai berikut:

NO XY)-OX)O.Y)
NI -0 Y -]

hal. 190

® Anas Sudijono, Pengantar Statisti Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gravindo, 2005P),
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3) Menentukan df (degree of freedom) atau db (derajat bebas) untuk
I'abel d€N@an rumus:
Db=N-2
Keterangan:
N : jJumlah subjek penelitian

4) Menentukan taraf signifikansi tertentu, yang lazim ditentukan yaitu
1%. Semakin kecil taraf signifikan yang ditentukan, semakin besar
taraf kepercayaan atau tuntutan ketelitian dari hasil penelitian yang
dianalisis. Nilai tabel pada db yang sama tetapi taraf signifikansi
yang berbeda akan menunjukkan nilai tabel korelasi yang berbeda.
Kriteria nilai tabel korelasi (rwpel) lebih besar pada taraf signifikansi
yang semakin kecil.

5) Memberikan interpretasi dengan membandingkan besarnya hasil
perhitungan Korelasi (rxy) dengan nilai tabel korelasi (rwper) dan
menarik kesimpulan.

Sugiyono mengungkapkan uji signifikansi korelasi product

moment secara praktis, yang tidak perlu dihitung, tetapi langsung

dikonsultasikan pada tabel r product moment, ketentuannya bila

Mhitung 1€DIN kecil dari el (Mhiwung < taver), Maka Ho diterima dan Ha

ditolak. Tetapi sebaliknya bila rhiwng lebih besar dari reaper (Mhitwung >

Fanet), Maka Ha diterima.”’

a. Jika rmiwng™> rave,Maka Ha diterima atau disetujui atau terbukti
kebenarannya dan Hy ditolak

b. Jika rhitung< ravel, Maka Ho diterima atau disetujui atau terbukti
kebenarannya dan Haditolak

6) Menganalisis hasil interpretasi dengan teori-teori Bimbingan

Konseling.

" Anas Sudijono, Pengantar Statisti Pendidikan,...hal. 195
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Pendahuluan

Pada bab ini penulis menyajikan hasil penelitian yang mengungkap
tentang korelasi pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama siswa kelas
VIl di SMPN 2Rambatan. Sebelum melihat deskripsi hubungan antara pola
asuh orangtua dengan kesadaran beragama siswa, maka terlebih dahulu akan
dijelaskan bagaimana cara menentukan apakah pola asuh orangtua tersebut
tergolong pola asuh demokratis, pola asuh permisif, dan pola asuh otoriter.
Untuk melihat pola asuh orangtua penulis mengacu kepada item skala yang
berhubungan dengan pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh
permisif.

Berdasarkan skala yang disebarkan dapat diperoleh data tentang
hubungan antara pola asuh orangtua dengan sikap kesadaran beragama siswa
kelas VIII di SMPN 2 Rambatan dengan menggunakan rumus “r” Product
Moment. Hasil analisis dari rumus tersebut akan mencerminkan hubungan
yang signifikan atau tidaknya antara pola asuh orangtua dengan kesadaran
beragamakelas VIII di SMPN 2 Rambatan.

B. Deskripsi Data
1. Deskripsi data tentang pola asuh orangtua siswa di SMPN 2 Rambatan
Data mengenai pola asuh orangtua siswa kelas VIII di SMPN 2
Rambatan secara keseluruhan ditampilkan dalam sub pokok bahasan ini.
Untuk memperoleh data tersebut langkah pertama yang penulis lakukan
adalah menghitung rentang skor masing-masing pola asuh. Berikut ini

adalah perhitungan rentang skor pola asuh otoriter dan demokratis:
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Skor maximum :5x8 =40
Skor minimum :1x8 =8
Rentang skor :40-8 =32
Panjang kelas interval :32:5 =6

Setelah diperoleh skor maximum, skor minimum rentang skor
kategori pola asuh otoriter dan demokratis dan panjang kelas interval,
peneliti memasukkan skor yang diperoleh sampel peneliti kedalam masing-
masing Kklasifikasi Berikut ini. Sebagaimana terlihat pada tabel 9

Tabel 9
Kategori skor Pola Asuh Otoriter dan Demokratis

No Rentang Skor Klasifikasi

1 33-39 Sangat Otoriter dan Demokratis
2 27-32 Otoriter dan Demokratis

3 21-26 Sedang

4 15-20 Kurang Otoriter dan Demokratis
5 8-14 Tidak Otoriter dan demokratis

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rentang skor pola asuh
orangtua yang otoriter dan demokratis berdasarkan kategori. Ada 5
kategori skor untuk pola asuh yaitu: Sangat otoriter dan demokratis,
otoriter dan demokratis, sedang, kurang otoriter dan demokratis, dan tidak
otoriter dan demokratis.

Selanjutnya peneliti juga menghitung rentang skor untuk variabel

pola asuh permisif. Berikut ini adalah uraiannya:

Skor maximum :5Xx6 =30
Skor minimum :1x6 =6
Rentang skor :30-6 =24
Panjang kelas interval :24:5 =4

Setelah diperoleh skor maximum, skor minimum rentang skor
kategori pola asuh permisif dan panjang kelas interval, peneliti
memasukkan skor yang diperoleh sampel peneliti kedalam masing-masing

klasifikasi Berikut ini. Sebagaimana terlihat pada table 10



Tabel 10
Kategori skor Pola Asuh Permisif

No Rentang Skor Klasifikasi

1 26-30 Sangat Permisif
2 21-25 Permisif

3 16-20 Sedang

4 11-15 Kurang Permisif
5 6-10 Tidak permisif
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rentang skor pola asuh

orangtua permisif berdasarkan kategori. Ada 5 kategori skor untuk pola

asuh yaitu: Sangat permisif, permisif, Sedang, kurang oermisif, dan Sangat

tidak permisif.

Tabel 11

Skor Pola Asuh Orangtua
SMPN 2 Rambatan

No[ Subyek| Otoriter | Demokratis| Permisif | Keterangan
1 KF 27 30 16 Demokratis
2 Y 28 24 22 Otoriter
3| MA 37 34 24 Demokratis
4 | RAP 28 23 19 Otoriter
5| MR 31 29 23 Otoriter
6| YH 30 27 19 Demokratis
7 PA 30 28 19 Demokratis
8 MH 33 29 19 Otoriter
9 SR 31 27 22 Demokratis
10| FAN 27 22 17 Otoriter
111 H 19 25 19 Demokratis
12| pAz 26 29 20 Demokratis
13] KR 34 29 20 Otoriter
14| RAJ 27 34 23 Demokratis
15| AAP 32 21 24 Otoriter
16| AF 34 25 22 Otoriter
171 sAH 29 23 19 Otoriter
18| CSN 34 32 18 Otoriter
19 MRP 30 25 20 Otoriter




20| KPY 32 29 17 Demokratis
21| wop 25 29 15 Demokratis
221 TW 30 31 17 Demokratis
23| AA 33 27 18 Otoriter
24 [ NR 31 34 16 Demokratis
25| RR 25 24 19 Otoriter
26| FSB 39 33 20 Demokratis
27| MN 26 29 14 Demokratis
28| SKp 28 27 13 Demokratis
29 | ARD 30 31 20 Demokratis
30 | EKS 27 37 21 Demokratis
31| AMm 31 28 17 Demokratis
32| EE 30 26 16 Otoriter
33| GFR 26 24 25 Permisif
341 NA 27 24 18 Otoriter
35 NK 36 31 21 Otoriter
36| DH 21 28 18 Demokratis
37| sy 33 30 18 Otoriter
38| RV 26 23 21 Permisif
39| SR 25 27 22 Demokratis
40 | sLp 26 33 18 Demokratis
41| zFH 37 36 19 Demokratis
42 | AH 26 22 19 Otoriter
43| sB 26 29 21 Demokratis
41 Em 27 31 22 Demokratis
45 Fs 28 32 18 Demokratis
46 | HM 31 32 20 Demokratis
47 | wWAY 34 33 17 Demokratis
48| AK 32 34 21 Demokratis
49 | wAM 30 24 14 Otoriter
50| RH 25 30 19 Demokratis
1| RP 24 29 22 Demokratis
52| RR 20 26 23 Permisif
3| DF 27 22 15 Otoriter
54| AAE 32 30 18 Demokratis
5| FR 12 21 24 Permisif
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56| BA 29 28 16 Demokratis
37 KIS 24 26 18 Demokratis
58| vyp 30 17 15 Otoriter
9 TFA 32 25 21 Otoriter
60 | RAK 26 24 23 Permisif
61| mMA 28 30 19 Demokratis
62 | sK 29 35 17 Demokratis
63| RD 34 24 21 Otoriter
64 MPS 31 28 16 Demokratis
65| DR 28 27 18 Demokratis
66| ST 30 23 22 Otoriter
67| NS 34 29 13 Otoriter
68| RH 22 30 18 Demokratis
69| RA 26 36 19 Demokratis
01 MIS 30 22 15 Otoriter
1] LH 35 31 28 Otoriter
2] DA 35 26 14 Otoriter
3] sw 25 31 20 Demokratis
Jumlah | y=2113 Y=2044 | Y=1394

Dari tabel skor pola asuh orangtua diatas dapat dilihat 3 jenis pola
asuh orangtua, untuk menentukan pola asuh orangtua yang diterapkan
dapat dilihat dengan skor yang didapatkan siswa tersebut, kategori skor

tertinggi pada rentang skor merupakan pola asuh yang diterapkan oleh

orangtua.
Tabel 12
Klasifikasi Pola Asuh Orangtua BerdasarkanKategori

No Klasifikasi Frekuensi Persentase%o

1 Otoriter 28 38,4%

2 Demokratis 40 54.8 %

3 Permisif 5 6,8%

Jumlah 73 100 %

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwasanya rata-rata dari
siswa SMPN 2 Rambatan memiliki pola asuh orangtua yang Demokratis,
Hal ini terlihat jelas bahwa dari 73 orang siswa terdapat 28 orang siswa
(38,4%) yang orangtuanya menerapkan pola asuh otoriter dengan jumlah
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skor 2113. Kemudian 40 orang siwa (54,8%) dengan pola asuh demokratis
yang jumlah skornya 2044, dan 5 orang siswa (6,8 %) dengan pola asuh
permisif yang jumlah skornya 1394. Jumlah skor variabel Pola asuh
orangtua (X) yaitu 5551.

Tabel 13
Kategori Skor Kesadaran Beragama

No Rentang Skor Klasifikasi

1 126-150 Sangat Tinggi
2 102-125 Tinggi

3 78-101 Sedang

4 54-77 Rendah

5 30-53 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rentang skor kesadaran
beragama berdasarkan kategori. Ada 5 kategori skor untuk pola asuh yaitu:
Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R), dan Sangat
Rendah (SR).

Tabel 13
Pola Asuh Orangtua dengan Kesadaran beragama Siswa
No Subjek Pola Asuh Kesadaran
beragama
1 KF Demokratis Tinggi
2 Y Otoriter Sedang
3 MA Demokratis Tinggi
4 RAP Otoriter Tinggi
5 MR Otoriter Sedang
6 YH Demokratis Tinggi
7 PA Demokratis Tinggi
8 MH Otoriter Tinggi
9 SR Demokratis Tinggi
10 FAN Otoriter Sedang
11 IH Demokratis Tinggi
12 PAZ Demokratis Tinggi
13 KR Otoriter Tinggi
14 RAJ Demokratis Sedang
15 AAP Otoriter Tinggi
16 AF Otoriter Tinggi
17 SAH Otoriter Sedang
18 CSN Otoriter Tinggi
19 MRP Otoriter Tinggi




20 KPY Demokratis Tinggi
21 WOP Demokratis Tinggi
22 TW Demokratis Sedang
23 AA Otoriter Tinggi
24 NR Demokratis Tinggi
25 RR Otoriter Tinggi
26 FSB Demokratis Tinggi
27 MN Demokratis Tinggi
28 SKP Demokratis Tinggi
29 ARD Demokratis sedang
30 EKS Demokratis Tinggi
31 AM Demokratis Tinggi
32 EE Otoriter Tinggi
33 GFR Permisif sedang
34 NA Otoriter Tinggi
35 NK Otoriter Tinggi
36 DH Demokratis Tinggi
37 SY Otoriter Tinggi
38 RV Permisif sedang
39 SR Demokratis sedang
40 SLP Demokratis Tinggi
41 ZFH Demokratis sangat tinggi
42 AH Otoriter sedang
43 SB Demokratis sedang
44 FM Demokratis Tinggi
45 FS Demokratis sedang
46 HM Demokratis Tinggi
47 WAY Demokratis Tinggi
48 AK Demokratis Tinggi
49 WAM Otoriter Tinggi
50 RH Demokratis sedang
51 RP Demokratis Tinggi
52 RR Permisif sedang
53 DF Otoriter Tinggi
54 AAE Demokratis Tinggi
55 FR Permisif sedang
56 BA Demokratis Tinggi
57 KIS Demokratis Tinggi
58 YP Otoriter Tinggi
59 TFA Otoriter Tinggi
60 RAK Permisif Tinggi
61 MA Demokratis Tinggi
62 SK Demokratis rendah
63 RD Otoriter Tinggi
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64 MPS Demokratis Tinggi
65 DR Demokratis sedang
66 ST Otoriter Tinggi
67 NS Otoriter sedang
68 RH Demokratis sedang
69 RA Demokratis sedang
70 MIS Otoriter Tinggi
71 LH Otoriter Tinggi
72 DA Otoriter Tinggi
73 SW Demokratis Tinggi
Tabel 14

Klasifikasi Pola Asuh Orangtua Dengan Kesadaran Beragama Siswa
Berdasarkan Kategori
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No Klasifikasi| Klasifikasi Frekuensi Persentase%o
Pola Asuh | Kesadaran
Beragama
1 Otoriter Sangat Tinggi - -
Tinggi 21 28,8%
Sedang 7 9,6%
Rendah -
Sangat Rendah -
2 Demokratis | Sangat Tinggi 1 1,4%
Tinggi 29 39,7%
Sedang 9 12,3%
Rendah 1 1,4%
Sangat Rendah - -
3 Permisif Sangat tinggi - -
Tinggi 2 2,7%
Sedang 3 4,1%
Rendah - -
Sangat rendah - -
Jumlah 73 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa, Kklasifikasi pola asuh
orangtua dengan kesadaran beragama siswa sebagai berikut: hubungan pola
asuh orangtua Otoriter dengan kesadaran beragama siswa dari 73 orang
siswa terdapat 28 orang siswa yang memiliki hubungan pola asuh otoriter
dengan kesadaran beragama. Dari 28 orang siswa tergambar (21 orang
siswa tinggi, dan 7 siswa sedang), dan hubunagn pola asuh orangtua
demokratis dengan kesadaran beragama siswa dari 73 orang siswa terdapat
40 orang siswa yang memiliki hubungan pola asuh demokratis dengan
kesadran beragam. Dari 27 orang siswa tergambar (1 orang siswa kategori
sangat tinggi 29 orang siswa terkategori tinggi, 9 orang siswa kategori
sedang dan 1 orang rendah). Sedangkan hubungan pola asuh orangtua
permisif dengan kesadaran beragama siswa dari 73 orang siswa terdapat 5
orang siswa yang memiliki hubungan pola asuh orangtua permisif dengan
kesadaran beragama siswa. Dari 5 orang siswa tersebut tergambar (2 orang

siswa kategori tinggi dan 3 orang siswa kategori sedang).

2. Deskripsi Data Kesadaran Beragama Siswa di SMPN 2 Rambatan
Data tentang Kesadaran beragama siswa SMPN 2 Rambatan
penulis peroleh dengan cara menyebarkan skala kepada siswa yang terpilih
sebagai sampel penelitian, siswa yang terpilih memberikan jawaban atas
item pernyataan yang telah disiapkan untuk diadministrasikan kepada
siswa, dan skor untuk melihat tingkat kesadaran beragama yang dimiliki

oleh siswa adalah:

Skor maximum :5x30 =150
Skor minimum :1x30 =30
Rentang skor : 150 - 30 =120
Panjang kelas interval :120:5 =24

Setelah diperoleh skor maximum, skor minimum rentang skor
kategori kesadaran beragama dan panjang Kkelas interval, peneliti
memasukkan skor yang diperoleh sampel peneliti kedalam masing-masing

klasifikasi Berikut ini. Sebagaimana terlihat pada tabel 15



Tabel 15
Skor Kesadaran Beragama Siswa di SMPN 2 Rambatan
N=73
No | SUBYEK SKOR (Y) | KLASIFIKASI
1 KF 103 Tinggi
2 Y 110 Sedang
3 MA 116 Tinggi
4 RAP 115 Tinggi
5 MR 113 Sedang
6 YH 100 Tinggi
U PA 106 Tinggi
8 MH 106 Tinggi
9 SR 116 Tinggi
10 FAN 60 Sedang
11 IH 95 Tinggi
12 PAZ 104 Tinggi
13 KR 110 Tinggi
14 RAJ 102 Sedang
15 AAP 106 Tinggi
16 AF 115 Tinggi
17 SAH 90 Sedang
18 CSN 112 Tinggi
19 MRP 109 Tinggi
20 KPY 108 Tinggi
21 WOP 116 Tinggi
22 TW 94 Sedang
23 AA 118 Tinggi
24 NR 125 Tinggi
25 RR 101 Tinggi
26 FSB 113 Tinggi
21 MN 109 Tinggi
23 SKP 106 Tinggi
29 ARD 97 Sedang
30 EKS 108 Tinggi
31 AM 113 Tinggi
32 EE 110 Tinggi
33 GFR 95 Sedang

63



34 NA 106 Tinggi
35 NK 118 Tinggi
36 DH 105 Tinggi
37 SY 106 Tinggi
38 RV 98 Sedang
39 SR 98 Sedang
40 SLP 115 Tinggi
41 ZFH 126 Sangat Tinggi
42 AH 100 Sedang
43 SB 92 Sedang
44 FM 114 Tinggi
45 FS 93 Sedang
46 HM 118 Tinggi
47 WAY 110 Tinggi
48 AK 117 Tinggi
49 WAM 101 Tinggi
50 RH 94 Sedang
51 RP 109 Tinggi
52 RR 88 Sedang
53 DF 101 Tinggi
54 AAE 113 Tinggi
55 FR 100 Sedang
56 BA 106 Tinggi
57 KIS 104 Tinggi
58 YP 106 Tinggi
59 TFA 106 Tinggi
60 RAK 102 Tinggi
61 MA 113 Tinggi
62 SK 72 Rendah
63 RD 109 Tinggi
64 MPS 100 Tinggi
65 DR 100 Sedang
66 ST 113 Tinggi
67 NS 95 Sedang
68 RH 86 Sedang
69 RA 90 Sedang
70 MIS 119 Tinggi

64



65

71 LH 109 Tinggi
72 DA 110 Tinggi
73 SW 120 Tinggi

Dari tabel skor di atas terlihat bahwa kesadaran beragama siswa
bermacam-macam, ada yang sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. Ini
dapat dilihat dari jumlah skor yang diperoleh oleh siswa, kemudian di
masukkan dalam kategori skor.

Tabel 16
Klasifikasi Tingkat Kesadaran beragama Siswa di Sekolah
Berdasarkan Kategori

No Klasifikasi Frekuensi | Persentase%
1 Sangat Tinggi 1 1,5%
2 Tinggi 51 69,8%
3 Sedang 20 27,3%
4 Rendah 1 1,4%
5 Sangat Rendah - -
Jumlah 73 100%

Tingkat kesadaran beragama siswa dari 73 orang siswa, 51 orang siswa
memiliki kategori tinggi hal ini berarti siswa memiliki kesadaran beragama
yang tinggi yang perlu dipertahankan. Sedangkan siswa lainnya berada pada
kategori sedang dan rendah yang artinya siswa perlu ditingkatkan

pemahamannya akan kesadaran beragama.

Selanjutnya di lakukan perhitungan untuk memperoleh r,, dengan
terlebihdahulu menyiapkan tabel kerja dan tabel perhitungannya. Langkah

yang perlu diambil, adalah:
1. Kolom 1 :Subjek Penelitian
2. Kolom 2 : Skor Variabel X

3. Kolom 3 : Skor Variabel Y



4. Kolom 4

5. Kolom 5

6. Kolom 6

Y
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: Deviasi skor XY diperoleh dengan rumusan: X dikalikan

: Hasil pengkuadratan seluruh deviasi skor X (yaitu X?)

: Hasil penguadratan seluruh deviasi skor Y (yaitu Y?)

Perhitungan Untuk Memperoleh Angka

Tabel 17

Indeks Korelasi Antara Pola Asuh Orangtua (X) Dengan Kesadaran

Beragama Siswa ()

N=73
Subyek X Y XY X° Y*©
KF 73 103 7519 5329 10609
Y 74 110 8140 5476 12100
MA 95 116 11020 9025 13456
RAP 70 115 8050 4900 13225
MR 83 113 9379 6889 12769
YH 76 100 7600 5776 10000
PA 77 106 8162 5929 11236
MH 81 106 8586 6561 11236
SR 80 116 9280 6400 13456
FAN 66 60 3960 4356 3600
IH 63 95 5985 3969 9025
PAZ 75 104 7800 5625 10816
KR 83 110 9130 6889 12100
RAJ 84 102 8568 7056 10404
AAP 77 106 8162 5929 11236
AF 81 115 9315 6561 13225
SAH 71 90 6390 5041 8100
CSN 84 112 9408 7056 12544
MRP 75 109 8175 5625 11881
KPY 78 108 8424 6084 11664
WOP 69 116 8004 4761 13456
TW 78 94 7332 6084 8836
AA 78 118 9204 6084 13924
NR 81 125 10125 6561 15625




67

RR 68 101 6868 4624 10201
FSB 92 113 10396 8464 12769
MN 69 109 7521 4761 11881
SKP 68 106 7208 4624 11236

ARD 81 97 7857 6561 9409
EKS 85 108 9180 7225 11664
AM 76 113 8588 5776 12769

EE 72 110 7920 5184 12100
GFR 75 95 7125 5625 9025
NA 69 106 7314 4761 11236
NK 88 118 10384 7744 13924
DH 67 105 7035 4489 11025

SY 81 106 8586 6561 11236
RV 70 98 6860 4900 9604

SR 74 98 7252 5476 9604
SLP 77 115 8855 5929 13225
ZFH 92 126 11592 8464 15876
AH 67 100 6700 4489 10000

SB 76 92 6992 5776 8464
FM 80 114 9120 6400 12996

FS 78 93 7254 6084 8649
HM 83 118 9794 6889 13924

WAY 84 110 9240 7056 12100

AK 87 117 10179 7569 13689

WAM 68 101 6868 4624 10201

RH 74 94 6956 5476 8836

RP 75 109 8175 5625 11881

RR 69 88 6072 4761 7744

DF 64 101 6464 4096 10201

AAE 80 113 9040 6400 12769

FR 57 100 5700 3249 10000

BA 73 D 7738 5329 11236
KIS 68 104 7072 4624 10816

YP 62 106 6572 3844 11236
TFA 78 106 8268 6084 11236
RAK 73 102 7446 5329 10404
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MA 77 113 8701 5929 12769
SK 81 72 5832 6561 5184
RD 79 109 8611 6241 11881
MPS 75 100 7500 5625 10000
DR 73 100 7300 5329 10000
ST 75 113 8475 5625 12769
NS 76 95 7220 5776 9025
RH 70 86 6020 4900 7396
RA 81 90 7290 6561 8100
MIS 67 119 7973 4489 14161
LH 94 109 10246 8836 11881
DA 75 110 8250 5625 12100
SwW 76 120 9120 5776 14400
Jumlah | YX=5551| YY=7683| YXY=586447| Y X*=426111| YY* 817355

C. Analisis Data

1. Analisis Korelasi ProductMoment

Berdasarkan data yang telah dimasukkan dalam tabel di atas,

perhitungan untuk memperoleh angka indeks korelasi antara pola asuh

orangtua (X) dengan kesadaran beragama siswa di sekolah (Y) dapat

menggunakan rumus Product Moment Pearson sebagai berikut:

N =73
¥X = 5551
SY = 7683
YXY = 586447
X2 426111
>Y? 817355

- NIXY—-(ZX)(ZY)
W JINEXZ-(EX)F NIV 2~ (Y)?)

73.(586447) — (5551)(7683)

xy ~J[73.426111-(5551)2} {(73.817355)—(7683)2]
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' 42810631—-42648333
XY = [(31106103-30813601}{59666915—-59028489}

' 162298
XY = [186740481852}

" 162298
XY = /186740481852

162298
XY =432134.796
Iy =0,375

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh ry, = 0,375 yang tidak

bertanda negatif. Ini berarti korelasi antara Pola Asuh Orangtua (X)

dengan Kesadaran Beragama (YY) siswa kelas VIII SMPN 2 Rambatan

terdapat korelasi.

2. Interpretasi.

Tabel 18
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai “r”

No

Besarnya “r” product Interpretasi
Moment (ryy)

0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y
memang terdapat korelasi, akan
tetapi korelasi itu sangat lemah
atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap
tidak ada korelasi antara X dan
variabel Y)

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang lemah atau
rendah.

0,40-0,70 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang sedang
atau cukup.

0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang kuat atau

tinggi.

0,90-1,00 Antara variabel X dan variabelY
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terdapat korelasi yang sangat kuat
atau sangat tinggi

Berdasarkan gambaran interpretasi di atas, dapat dilihat bahwa
antara pola asuh orangtua (X) dengan kesadaran beragama siswa(Y)
terdapat korelasi yang lemah atau rendah. Selanjutnya untuk
menginterpretasikan data dengan menggunakan tabel “r” dengan cara
menguji hipotesis yaitu:

Ha: Terdapat korelasi antara pola asuh orangtua dengan kesadaran
beragama siswa kelas VIII SMPN 2 Rambatan.

Ho: Tidak terdapat korelasi antara pola asuh orangtua dengan
Kesadaran Beragama siswa kelas VIII SMPN 2 Rambatan

Untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang diajukan, maka
langkah pertama yang dilakukan adalah mencari derajat bebas (db) atau
Degree of Freedomnya (df) yang dirumuskan sebagai berikut:

df :N—nr

Keterangan:

df : Degree of Freedom

N : Number ff Cases

nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan

df :N—nr

df : 73-2

df: 71

Berdasarkan perolehan data db atau df maka dapat dicari besarnya
“r” yang tercantum dalam tabel nilai “r” Product Moment pada taraf
signifikan 1 %. Dalam tabel nilai terdapat nilai df = 71 maka dapat dicari
dengan cara sebagai berikut:

Nilai “r” pada taraf signifikan 71

df =71
fy = 0,375
r = 0,302

ro = 0,375>0,302
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Berdasarkan hasil ry atau ro dengan r; diatas yaitu 0,375,
sedangkan r pada taraf signifikan 1% sebesar 0,302, dengan demikian
dapat dijelaskan secara detail bahwa rq lebih besar dari r; pada taraf
signifikan1%. Maka hipotesis alternatif (H,) diterima, sedangkan
hipotesis nihil (Ho) ditolak. Hal ini senada dengan pendapat Anas
Sudijono yang menyatakan bahwa:

Dengan diperolehnya db atau df dapat dicari besarnya

“r” yang tercantum dalam nilai “r”” Product Moment, baik pada

taraf signifikan 5% maupun pada ataraf 1%. Jika ro sama

dengan atau lebih besar dari ry maka hipotesis alternatif
disetujui atau diterima atau terbukti kebenarannya. Sebaliknya,

hipotesis nihil (Hp) tidak disetujui atau tidak dapat diterima
atau tidak terbukti kebenarannya.”®

3. Korelasi Pola Asuh berdasarkan Sub Variabel
a. Pola asuh otoriter (X1) dengan Kesadaran Beragama siswa (Y)
Data analisis korelasi antara pola asuh orangtua otoriter (X1)
dengan Kesadaran Beragama siswa (YY) dapat dilihat pada lampiran.
Perhitungan untuk memperoleh angka indeks korelasi antara pola asuh

orangtua otoriter dengan kesadaran beragama siswa diperoleh sebagai

berikut.

N =28

Y X1 = 2113
Y'Y = 7683
YX1.Y =223858
Yy X1? ~62615
3Y? 817355

. NIZXY-(ZX)(ZY)
Y INEXZ-E0ZHN IV 2 - (3Y)2)

' 28.(223858) — (2113)(7683)
XY = J[28.62615 — (2113)2} {(28.817355)—(7683)2]

’® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., hal.195
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16341634—16234179
XY= [{106126}{638426}

' 107455
XY =./67753597676

107455
XY =823125.736

hy =0,13

Interpretasi secara sederhana dari perhitungan di atas, diketahui
indeks Kkorelasi antara pola asuh orangtua otoriter (X) dengan
kesadaran beragama siswa (Y) yaitu 0,13. Hal ini berarti antara pola
asuh orangtua otoriter (X) dan kesadaran beragama siswa () terdapat
korelasi. Korelasi tersebut bersifat positif, artinya antara variabel X
(pola asuh orangtua otoriter) dengan variabel Y (kesadaran beragama)
menunjukkan arah yang sama. Jadi apabila ada kenaikan pada variabel
X (pola asuh orangtua otoriter), maka ada kenaikan pada variabel Y
(Kesadaran beragama). Hal ini dikemukakan berdasarkan pendapat

Anas Sudijono:

Disebut korelasi positif, jika dua variabel (atau lebih)
yang berkorelasi, berjalan paralel, artinya bahwa hubungan
antar dua variabel atau lebih itu menunjukkan arah yang sama.
Jadi, apabila variabel X mengalami kenaikan atau
pertambahan, akan diikuti pula dengan kenaikan atau
pertambahan pada variabel Y, atau sebaliknya: penurunan atau
pengurangan pada variabel X akan diikuti pula dengan
penurunan atau pengurangan pada variabel Y."

Setelah melihat besarnya ry, = 0,13 berdasarkan pedoman
interpretasi “r” Product Moment, berarti besarnya ryy, berkisar 0,00-

0,20. Artinya antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang

lemah.

7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., hal.180
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b. Pola asuh Demokratis (X2) dengan Kesadaran Beragama siswa (YY)
Data analisis korelasi antara pola asuh orangtua Demokratis
(X2) dengan Kesadaran Beragama siswa (YY) dapat dilihat pada
lampiran. Perhitungan untuk memperoleh angka indeks korelasi antara
pola asuh orangtua Demokratis dengan Kesadaran beragama siswa

diperoleh sebagai berikut.

N = 40
Y X2 = 2044
Y = 7683
YX2.Y = 215717
Y X2? = 58478
3Y? ~817355

. NIZXY-(ZX)(ZY)
Y INEXZ-E0ZHN IV 2 -(3Y)2)

' 40.(215717) — (2044)(7683)
XY = [140.58478 — (2044)2} {(40.817355)—(7683)2]

15747341-15642732
XY= [{90958}{638426}

' 104609
XY = /58069952108

104609
XY =240977.078

ly =043

Interpretasi secara sederhana dari perhitungan di atas,
diketahui indeks korelasi antara pola asuh orangtua demokratis (X)
dengan kesadaran beragama siswa (Y) yaitu 0,43. Hal ini berarti
antara pola asuh orangtua demokratis (X) dan kesadaran beragama
siswa (Y) terdapat korelasi. Korelasi tersebut bersifat positif,

artinya antara variabel X (pola asuh orangtua demokratis) dengan



74

variabel Y (kesadaran beragama) menunjukkan arah yang sama.
Jadi apabila ada kenaikan pada variabel X (pola asuh orangtua
demokratis), maka ada kenaikan pada variabel Y (Kesadaran
beragama). Hal ini dikemukakan berdasarkan pendapat Anas

Sudijono:

Disebut korelasi positif, jika dua variabel (atau
lebih) yang berkorelasi, berjalan paralel, artinya bahwa
hubungan antar dua variabel atau lebih itu menunjukkan
arah yang sama. Jadi, apabila variabel X mengalami
kenaikan atau pertambahan, akan diikuti pula dengan
kenaikan atau pertambahan pada variabel Y, atau
sebaliknya: penurunan atau pengurangan pada variabel X
akan diikuti pula dengan penurunan atau pengurangan pada
variabel Y.%

Setelah melihat besarnya ryy, = 0,43 berdasarkan pedoman
interpretasi “r”” Product Moment, berarti besarnya ryy berkisar 0,40-
0,70. Artinya antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

yang sedang atau cukup.

c. Pola asuh permisif (X3) dengan Kesadaran Beragama siswa (Y)
Data analisis korelasi antara pola asuh orangtua Permisif
(X3) dengan Kesadaran Beragama siswa (Y) dapat dilihat pada
lampiran. Perhitungan untuk memperoleh angka indeks korelasi antara
pola asuh orangtua permisif dengan kesadaran beragama siswa

diperoleh sebagai berikut.

N =5
Y X3 = 1394
Y = 7683
YX3.Y = 146872
Y X3 = 27264
3Y? 817355

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., hal.180
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r N.ZXY—-(ZX)(ZY)
Y= JINEXZ-CO BN I 2 - (2Y)?)

' 5.(146872) — (1394)(7683)
XY = J[5.27264 — (1394)2} {(5.817355)—(7683)2]

[ 10721656-10710102
XY= [/{47036}{638426}

' 11554
XY =./30029005336

" 11554
XY =173288.792

fy =0,06

Interpretasi secara sederhana dari perhitungan di atas,
diketahui indeks korelasi antara pola asuh orangtua permisif (X)
dengan kesadaran beragama siswa (YY) yaitu 0,06. Hal ini berarti
antara pola asuh orangtua permisif (X) dan kesadaran beragama
siswa (Y) terdapat korelasi. Korelasi tersebut bersifat positif,
artinya antara variabel X (pola asuh orangtua permisif) dengan
variabel Y (kesadaran beragama) menunjukkan arah yang sama.
Jadi apabila ada kenaikan pada variabel X (pola asuh orangtua
permisifr), maka ada kenaikan pada variabel Y (Kesadaran
beragama). Hal ini dikemukakan berdasarkan pendapat Anas
Sudijono:

Disebut korelasi positif, jika dua variabel (atau
lebih) yang berkorelasi, berjalan paralel, artinya bahwa
hubungan antar dua variabel atau lebih itu menunjukkan
arah yang sama. Jadi, apabila variabel X mengalami
kenaikan atau pertambahan, akan diikuti pula dengan
kenaikan atau pertambahan pada variabel Y, atau
sebaliknya: penurunan atau pengurangan pada variabel X
akan diikuti pula dengan penurunan atau pengurangan pada
variabel Y.%

® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., hal.180
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Setelah melihat besarnya ry, = 0,06 berdasarkan pedoman
interpretasi “r” Product Moment, berarti besarnya ry, berkisar 0,00-
0,20. Artinya antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sangat lemah. Di lihat dengan mengelompokan masing-masing pola
asuh (otoriter, demokratis dan permisif) dengan kesadaran beragama
maka terdapat nilai korelasi yang berbeda yang diantaranya sebagai
berikut:

a. Pola Asuh Orangtua Otoriter dengan Kesadaran Beragama
Siswa
Rentang skor korelasi pola asuh orangtua otoriter dengan
Kesadaran Beragama terdapat hubungan dengan nilai rxy: 0,13
artinya berdasarkan pedoman interpretasi berkisar 0,00-0,20.
terdapat korelasi yang rendah atau lemah .
b. Pola Asuh Orangtua Demokratis dengan Kesadaran
Beragama Siswa
Rentang skor korelasi pola asuh orangtua demokratis
dengan Kesadaran Beragama terdapat hubungan dengan nilai
rxy: 0,43 artinya berdasarkan pedoman interpretasi berkisar
0,40-0,70 terdapat korelasi sedang atau cukup.
c. Pola Asuh Orangtua Permisif dengan Kesadaran Beragama
Siswa
Rentang skor korelasi pola asuh orangtua permisif dengan
Kesadaran Beragama terdapat hubungan dengan nilai rxy: 0,06
artinya berdasarkan pedoman interpretasi berkisar 0,00-0,20
terdapat korelasi rendah atau lemah
Jadi berdasarkan pengelompokan masing-masing pola asuh
orangtua dengan kesadaran beragama siswa di atas terlihat hubungan
yang berbeda-beda, pola asuh (otoriter dan permisif) memiliki taraf
pedoman interpretasi yang sama yaitu0,00-0,20, sedangkan pola asuh

orangtua berada pada tart pedoman signifikan 0,40-0,70. Dari 3 pola
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asuh orangtua terdapat nilai korelasi yang paling  dominan
diantaranya terdapat pada pola asuh orangtua demokratis dengan
kesadaran beragama (rxy: 0.43) maka secara keseluruhaan siswa
kelas VIII SMPN 2 Rambatan memiliki hubungan pola asuh orangtua
dengan sikap kesadaran beragama yang berkorelasi signifikan sedang

atau cukup.

D. Pembahasaan
Orangtua adalah anggota atau personil yang ada dalam sebuah lembaga
keluarga yang terdiri dari Ayah dan Ibu, yang terikat dengan hubungan
pernikahan. Orangtua memiliki peran yang sangat pentung untuk mengasuh,
merawat dan mendidik perkembangan anaknya dengan baik dan sesuai dengan
harapan yang diinginkan oleh mereka. Hurlock dalam Syamsu Yusuf

(13

mengemukakan bahwa keluarga merupakan “training centre” bagi
penanaman nilai-nilai. Pengembangan fitrah atau jiwa beragama anak
seyogianya bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak lahir
bahkan ketika masih dalam kandungan”.

Sigmund Freud dalam Jalaluddin dengan konsep father image (citra
kebapaan) menyatakan bahwa “perkembangn jiwa keagamaan anak
dipengaruhi oleh citra anak terhadap bapaknya.”® Hal ini sesuai dengan
sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang menggambarkan
tentang al-fitrah yang menyertai kehidupan manusia sejak ia dilahirkan,
yaitu:

41 el gl Al ol sneld 3 odadll e AU Sl gt
N 0o Ll (ishend U elen Tagy Lagal | 238 L& 4illinid
(Bﬁ)h@\&:?lum;g‘)ﬁ-.\yu\)));fc

Artinya:
Semua anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Orangtuanyalah yang
membawanya menjadi Yahudi, Nasrani, dan Majusi, sebagaimana
halnya hewan melahirkan hewan pula. Adakah anda melihat sesuatu

8 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2005),h.,248
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yang cacat padanya? (Riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairah).®

Berdasarkan pendapat dan kutipan Hadist di atas tergambar peranan
penting keluarga dalam pembinaan jiwa keagamaan anak, untuk dapat
menjalankan perannya orangtua harus mampu mendidik dan membiasakan
anak dengan pendidikan yang islami dan sesuai dengan ajaran agama. Baik
buruknya seorang anak tergantung pada didikan awal yang diberikan oleh
orangtua.

Dalam menjalankan perannya tersebut, orangtua melakukan berbagai
tindakan atau usaha seperti merawat, mendidik, memberikan perlindungan,
kasih sayang, rasa aman, menciptakan hubungan yang baik dengan anak, dan
sebagainya. Usaha yang dilakukan orangtua tersebut merupakan bagian dari
sebuah pola asuh. Pola asuh merupakan cara orangtua bertindak sebagai
orangtua terhadap anak-anaknya dimana mereka melakukan serangkaian usaha
aktif” Melalui pola asuh tersebut, anak akan dapat memahami kebutuhan-
kebutuhannya baik kebutuhan fisik, biologis maupun kebutuhan sosio
psikologisnya.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan paling
utama. Peran orangtua dalam keluarga sebagai tempat pendidikan yang
sempurna dalam sifat dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah
pembentukan pribadi yang utuh bagi anak-anak hingga dewasa baik dari nilai-
nilai agama dan lingkungan sekitarnya.

Kesadaran beragama merupakan pendorong atau pencegah bagi
tindakan-tindakan tertentu, sesuai dengan keyakinan yang dianut seseorang.
Hal ini terlihat bagaimana keyakinan agama mampu mendorong untuk
berkorban, hidup pasrah atau bersabar. Di samping itu dapat dijumpai
bagaimana seseorang mampu menahan diri dari melakukan perbuatan tercela

yang dilarang agama.

8| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Tafsir Al-Qur'an Tematik, (Jakarta: Kamil
Pustaka, 2014), hal. 204.
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Hal ini lebih lanjut dikemukakan oleh Syamsu Yusuf bahwa ciri-ciri

kesadaran beragama yang matang adalah sebagai berikut:

1.
2.

No ok

Mengamalkan ibadah ritual secara ikhlas

Memiliki kesadaran bahwa setiap prilaku yang nampak ataupun
yang tersembunyi tidak lepas dari pengawasan Allah SWT
Memiliki pemahaman dan penerimaan secara positif terhadap
irama kehidupan yang fluktuatif

Bersyukur pada saat mendapatkan anugerah

Bersabar pada saat ditimpa musibah

Menjalin dan memperkokoh ukhuwwah Islamiyah

Menegakkan amar makruf nahi mungkar.®

Berdasarkan pemaparan di atas jelas bahwa untuk menjalani

kehidupan yang baik sesuai dengan semestinya perlu memiliki pondasi yang

kokoh. Jika individu memiliki kematangan jiwa agama yang baik maka

individu dapat menjalankan 7 poin di atas dengan baik dan dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupaan sehari-hari. Pertama pola asuh

orangtua ada 3 jenis yaitu otoriter, demokratis dan permisif. Otoriter yaitu

pola asuh orangtua yang lebih bersifat membatasi atau menghukum. Anak

yang mendapatkan pola asuh otoriter cenderung:

1) Tidak bahagia

2) Cemas

3) Memiliki kepercayaan diri yang rendah

4) Kurang inisiatif

5) Bergantung kepada orang lain

6) Kurang memiliki keterampilan sosial dan prilaku personal

7) Memiliki gaya komunikasi yang koersif dalam berhubungan
dengan orang lain

8) Pembangkang. %

Kedua pola asuh demokratis yaitu adanya sikap orangtua yang

mendukung dan membimbing anak dalam pengambilan keputusan serta

menghargai pendapat anak-anaknya. Anak yang mendapatkan pola asuh

demokratis cenderung:

1) Gembira

8 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, Perspektif Pendidikan Agama Islam... h.

56

#Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, (jakarta: erlangga, 2008), h.95



80

2) Percaya diri

3) Memiliki rasa ingin tau yang sehat

4) Tidak manja dan berwatak mandiri

5) Kontrol diri (self-control) yang baik

6) Mudah disuka, memiliki keterampilan sosial yang efektif
7) Menghargai kebutuhan-kebutuhan orang lain

8) Termotivasi dan berprestasi disekolah.®®

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang bagus dan memiliki gaya
asuhan yang baik untuk anak, karena disini orangtua memberikan kebebasan
untuk anak berpendapat tetapi diiringi dengan pengontrolan oleh orangtua
tersebut. Teori ini diperkuat dengan hasil penelitian penulis yang berjudul
korelasi pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama siswa di SMPN
SMPN 2 Rambatan. Hasil penelitian maka diperolah data bahwa pola asuh
yang dominan yaitu pola asuh demokratis dan kesadaran beragama siswa
berada pada kategori tinggi. Ini berarti pola asuh orangtua demokratis akan
menghasilkan kesadaran beragama yang bagus.

Ketiga, pola asuh permisif yaitu orangtua memberikan kebebasan
kepada anak tanpa ada peraturan-peraturan yang mengikat. Anak yang
mendapat pola asuh yang permisif akan cenderung:

1) Egois

2) Tidak termotivasi

3) Bergantung pada orang lain
4) Menuntut perhatian orang lain
5) Tidak patuh

6) Implusif.®’

Dari hasil penelitian terdapat korelasi yang lemah atau rendah antara
pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama siswa di SMPN 2 Rambatan.
Dan kesadaran beragama siswa berada pada kategori tinggi. Ini berarti
kesadaran beragama siswa yang menjadi subjek penelitian bisa saja tidak
dipengaruhi oleh pola asuh orangtua, namun ada faktor lainnya yang
berhubungan dengan kesadaran beragama siswa. Kesadaran beragama (jiwa

agama) dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu (a) faktor internal, (b) faktor eksternal

8 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan...,h. 95
87 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan...,h. 95
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Manusia disebut sebagai makhluk religius (makhluk beragama),
manusia lahir dilengkapi dengan potensi. Potensi yang dimiliki manusia ini
disebut sebagai fitrah, untuk dapat mengembangkan potensi tersebut
dibutuhkan pengaruh dari luar berupa bimbingan, pembinaan, latihan, dan
pendidikan. Terdapat beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi
perkembangan jiwa keagamaan (religius) salah satunya keluarga. Namun tidak
hanya keluarga yang bisa mempengaruhi kesadaran beragam siswa, adapun
faktor lainnya yaitu:

1. lingkungan sekolah
Sekolah merupakan lingkungan sosial kedua yang memiliki
peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak seteleh
keluarga. lingkungan sekolah juga memiliki peranan yang sangat

penting dalam pengembangan nilai-nilai yang sudah tertanam di

lingkungan keluarga.

2. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang dimaksud dalam hal ini adalah
situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosio-kultural yang secara
potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama atau
kesadaran beragama individu. Dalam masyarakat individu terutama
remaja akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya dan
anggota masyarakat lainnya, apabila teman sepergaulan menampilkan
perilaku yang kurang baik maka anak akan cenderung terpengaruh
untuk mengikuti dan mencontoh perilaku tersebut. Hal ini terjadi
apabila anak kurang mendapat bimbingan agama dalam keluarga.

Hasil penelitian terlihat pola asuh orangtua dengan kesadaran
beragama siswa terdapat korelasi. Namun hubungan pola asuh orangtua
dengan kesadaran beragama siswa di sekolah ini terletak pada kategori rendah
atu lemah, ini berarti kesadaran beragama siswa disini berhubungan dengan
faktor lainnya yaitu sekolah dan lingkungan masyarakat. Melihat adanya

hubungan antara pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama di SMPN 2
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Rambatan. Namun pola asuh orangtua yang penulis maksud di sini berkenaan
dengan keyakinan, ibadah dan akhlakul karimah yang diterapkan oleh
orangtua semenjak anak dalam usia kandungan hingga dewasa. Dari hasil
pengolahan data terlihat bahwa pola asuh yang diterapkan oleh mayoritas
orangtua siswa yang menjadi sampel penelitian adalah pola asuh demokratis.
kesadaran beragama siswa sudah berada pada kategori tinggi (69,8%). Namun
pola asuh orangtua yang diterapkan demokratis dengan kesadaran beragama
yang diaplikasikan oleh siswa kelas VIII SMPN 2 Rambatan.

Dengan demikian, siswa yang mendapatkan pola asuh orangtua
dengan nilai-nilai agama semenjak dalam usia kandungan hingga dewasa
maka berkemungkinan besar kesadaran beragamanya sangat baik yang
meliputi rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan, yang
terorganisasi dalam sistem mental dalam pribadi, karena agama melibatkan
seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka kesadaran beragamapun mencakup
aspek-aspek afektif, konatif, kognitif dan afektif dan motorik. Keterlibatan
fungsi afektif dan konatif terlibat dalam pengalaman ketuhanan, rasa
keaagamaan dan rindu kepada tuhan. Keimanan dan kepercayaan dalam aspek
kognitif, sedangkan keterlibatan fungsi motorik nampak dalam perbuatan dan

tingkah laku keagamaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pola Asuh Orangtua dengan
Kesadaran beragama siswa kelas VIII di SMPN 2 Rambatan yang telah
diuraikan pada bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Berdasarkan uraian pada Bab sebelumnya maka dapat di simpulkan pola
asuh Orangtua yang lebih dominan di SMPN 2 Rambatan yaitu pola
asuh Demokratis, hal ini terlihat dari 73 orang siswa, 40 orang siswa
yang Orangtuanya Demokratis. 28 orang Pola asuh Demokratis dan 5
orang siswa yang Orangtuanya Permesif.

2. Pada Bab sebelumnya juga telah di uraikan kesadaran bergama siswa
SMPN 2 Rambatan lebih dominnnya tinggi, ini terlihat dari 73 orang
siswa terdapat 51 orang siswa yang masuk kategori tinggi.

3. Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan kesadaran beragama siswa
berada pada taraf lemah atau dengan nilai korelasi ryy sebesar 0,375

4. Pola asuh orangtua dengan kesadaran beragama siswa yang lebih
spesifik lagi yaitu pola asuh otoriter dengan kesadaran beragama siswa
hasil ry 0,13, Pola asuh demokratis dengan kesadaran beragama siswa
hasil rx, 0,43, dan pola asih permesif dengan kesadaran beragama siswa
yaitu siswa hasilry, 0,06.

Terlihat dari hasil penelitian bahwa pola asuh orangtua terdapat
hubungan dengan kesadaran beragama, yang diaplikasikan oleh siswa SMPN

2Rambatan
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B. Saran
Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat disarankan:
1. Pihak sekolah

a. Memperhatikan apa-apa saja yang dapat menunjang kesadaran
beragama siswa.

b. Guru BK dan guru agama hendaknya tetap mempertahankan dan
meningkatkan  lagi upaya yang dilakukannya  dalam
mengembangkan kesadaran beragama siswa di SMPN 2 Rambatan.

c. Kepala sekolah dan seluruh personil sekolah dapat ikut serta bekerja
sama dalam mengembangkan kesadaran beragama siswa di SMPN
2 Rambatan.

2. Bagi Peneliti Lain
a. Penelitian ini hanya membahas sebagian hubungan pola asuh orangtua
di sekolah saja, sehingga bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
mengadakan penelitian yang sejenis diharapkan agar memperhatikan
faktor-faktor lain yang berkenaan dengan kesadaran bergama.
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan
memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dari penelitiannya menjadi

lebih luas.
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Petunjuk:

Pola Asuh

1. Berikan penilaian dan saran bapak/ibu dengan cara memberi tanda silang
(X) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

2. Jika validator perlu memberikan contoh khusus demi perbaikan inventori,
mohon ditulis pada kolom saran atau langsung pada naskah.

C. Tidak valid
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Kriteria Skala Penelitian Keterangan Saran

A. Valid tanpa revisi
B. Valid dengan revisi

1. Perbaikan pada butir skala
2. Penambahan atau
pengurangan butir skala
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LEMBAR VALIDASI INVENTORI
Kesadaran Beragama
Petunjuk:

1. Berikan penilaian dan saran bapak/ibu dengan cara memberi tanda silang
(X) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

2. Jika validator perlu memberikan contoh khusus demi perbaikan inventori,
mohon ditulis pada kolom saran atau langsung pada naskah.
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B. Valid dengan revisi g 2. Penambahan atau

C. Tidak valid pengurangan butiggkala




Saran-Saran khusus/pendapat validator

Batusangkar, Desember 2016
Validator

i

Dra. Hadiarni, M.Pd., Kons

NIP. 19680319 199603 2 001




DAFTAR HADIR SISWA

SMPN 2 RAMBATAN
KELAS VIII.1

No Nama Tanda gangan
1. [ERAL EFEMDI Spiwp
2. | ANANRA  TAHMAFDAN [
3 . [ Honn Tmam Baifin [
4 . | Wewda eher yueits Yuff
5. | €lin burnis  Can Gy
6 .| ALDOARMAD ExXE( Jﬁ
7 | WADYATUL kARIRA .
8 - | FIFALD HRRETY ANTAMIA /B
9 - [Yuatnt Q) Ll |
10~ [ Argya kingnrinnyga o,
11 | rerya prrria asriani @
12. lwenika cudy wiey dia V%
13 |Rotipes Tetitn )
14- | FAaR Quryenundort Lar—
15 | sV tpatamA A
16 | T\ PR Aw 2w
17-| frka Hawsd S
18 [ Anatsa Mimand o a .
19 - [{e\Ma Mabaran: A
20 |sui kangd! futvi AR
21
22
23
24
25
26
20
28
29
30

Rambatan, 21 Januari 2017

Svarifah

12108099



DAFTAR HADIR SISWA
SMPN 2 RAMBATAN

KELAS VIIL.2

=

Nama

Tanda tangan

Meaa ayraohyc

MR 1208\ picin

Cheelt Cueniawean

2ahar2 e hWandavant

Faheu ¢ 029

A0 faradiac

Say lara butw

DEL HER®

\OOO\!O\MJ;DJN——-Z

Gitary Fachrul Romadnan

Supy

NANA AmarDa

MEDUR PECMATA (AR

Salsa B4

RoHiTd __ Azitw;

Piska Dew (ks

Rime  &1tebA

Rval

SYordial

S

Rambatan, 21 Januari 2017

Qb
Svarifah
12108 099



DAFTAR HADIR SISWA

SMPN 2 RAMBATAN
KELAS VIIIL.3

No Nama Tanda tangan
L |thacom putet \Juada Fuli
2| gedy \endoxt Quf
3 [DEskilc  @AMApHAN Q]
4 | KEae QAMAPHAN A
5 | wipa AzavieA T
6 |vasa Nk
7 S a Uk
8 | QL Ripwaw %ﬁ
9 [Rehpan idmiat
10 | megia \ewan Saputta @%
11 |Lvdma v HAFErm
12 |MunaMaT RE2A CRATAMA G
13 | Py CefrAD” Perss
14 | cteaudic chinte nadite %_,
15 |[fava aca bila
16 | Awen AgpanD1 :
17_Qioyo Protansval
18 | 5ED Aly 44!
19 |Wiwi Ostagapi Pudrt wluihs
20 TQmm\:} W AD o4 R
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

Rambatan, 21 Januari 2017

Svarifah
12 108 099



DAFTAR HADIR SISWA
SMPN 2 RAMBATAN

KELAS VII1.4

Nama

Tanda tangan

Rl pritab

a)

2608 ameg b

—

(UAH AR A0\

Aﬂq@w aulier Pud;

MR

\KRSTERINA Ferprea

/UkA
M‘

12van Loanoe

Rang agonlaH 7.

M @FIHANT ZFROTLLAH

=IO |||\ |wn LN —
o ke z

ALY DU\ ukpAt

i,
ok

Sue Rghmandu

s
(38

Wogigant

o
(95 )

—
~

s T HROVR YA
HAn,

—
[

Rted Aryot

—
(=)}

—
~

—
(=]

—
=)

o
(el

|38}
—

1S
(3]

[ )
o)

]
-+

(o]
wn

557
[=>}

[SS]
~

[
(==

=3
o

o
(=]

—

Rambatan, 21 Januari 2017

Svarifah
12 108 099



q INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BATUSANGKAR
> LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

N JI. Sudirman No.137 Kuburajo Lima Kaum Batusangkar 27213, Telp. (0752) 71150, Ext 135, Fax.(0752) 71879
A Website :www.iainbatusangkar.ac.id e-mail: data.p3m@gmail.com

DA‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/
!-\
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Nomor : B- /}Mnnzwumowm 12017
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 Rangkap
Perihal ' Mohon Penerbitan Surat Izin Penelitian

Yth. Bupati Tanah Datar
Up. Kepala Kantor KESBANGPOL Kabupaten Tanah Datar
Batusangkar

Assalamu'alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat,

Bersam a ini disampaikan kepada Bapak/ibu bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama/NiM : Syarifah / 12108099
Tempat/Tanggal Lahir : PD Belimbing, 27 Agustus 1994
Nomor Induk Keluarga : KTP. 1302116708940001

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Bimbingan dan Konseling
Alamat :Sawah 14 Imang Jorong Padang Belimbing Nagari Kcto Sani

Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok

akan melfakukan pengumpulan data untuk proses penulisan laporan hasil penelitiannya sebagai
berikut:

Judul Penelitian - Korelasi Pola Asuh Orang Tua dengan Kesadaran Beragama
Kelas Vill di SMPN 2 Rambatan

Lokasi : SMPN 2 Rambatan

Wakiu : 12 Januari 2017 s.d 12 Maret 2017

Dosen Pembimbing 1" : Dr. H. Kasmuri, MA.
Dosen Pembimbing 2 : Dra. Fadhilah Syafwar, M.Pd.

untuk itu, diharapkan kiranya Bapak/lbu berkenan menerbitkan surat izin penelitian dalam rangka
pelaksanaan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian disampaikan, atas bantuannya diucapkan terimakasih.

Ketua,

‘Yusrizal Efendi, S.Ag., M.Ag.]
NIP. 197308191998031001

Tembusan:
1.Rektor |AIN Batusangkar (Sebagai Laporan)
2.Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan {AIN Batusangkar.
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KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
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Jin. MT. Haryono No. 10Telp. (0752) 574400 Batusangkar 27281

SURAT KETERANGAN /REKOMENDASI
Nomor : 070/ ¢) /KESBANGPOL/2017

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 07 Tahun 2014 tanggal 21 Januari 2014

tentang perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor. 64 Tahun 2011 tentang Pedoman

Pen
27/

erbitan Rekomendasi Penelitian dan surat Ketua LPPM IAIN Batusangkar Nomor : B-134/In-
L.1.00/01/2017, tanggal 18 Januari 2017, perihal Mohon Izin Penelitian, setelah dipelajari dengan ini kami

atas nama Pemerintah Kabupaten Tanah Datar menyatakan tidak keberatan atas maksud Penelitian dengan
lokasi di Kabupaten Tanah Datar yang akan dilakukan oleh

Nama : SYARIFAH

Tempat/Tgl. Lahir  : PD Belimbing, 27 Agustus 1994

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Sawah 14 Imang Jorong PD Belimbing Nagari Koto Sani Kecamatan X Koto
Singkarak Kab. Tanah Datar

Kartu Identitas : NIK. 1302116708940001

Maksud dan Obyek : Izin Penelitian

Judul : “KORELASI POLA ASUH ORANG TUA DENGAN KESADARAN BERAGAMA

KELAS Vili DI SMPN 2 RAMBATAN"
Lokasi Penelitian ~ : SMPN 2 Rambatan
Waktu : 12 Januari s.d 12 Maret 2017
Anggota =

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.
2.

Kegiatan Penelitian tidak boleh menyimpang dari maksud dan obyek sebagaimana tersebut di atas.
Memberitahukan kedatangan serta maksud Penelitian yang akan dilaksanakan dengan menunjukkan
surat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu kepada Pemerintah setempat dan melaporkan
kembali waktu akan berangkat.

Dalam melaksanakan Penelitian agar dapat berkoordinasi dengan instansi terkait.

Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat - istiadat serta kebiasaan masyarakat
setempat.

Bila terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan tersebut diatas maka Surat
Keterangan/Rekomendasi ini akan DICABUT kembali.

Surat Keterangan/Rekomendasi ini diberikan/berlaku mulai tanggal 12 Januari s.d 12 Maret 2017.

Melaporkan hasil Penelitian kepada Bupati Tanah Datar Cgq. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Tanah Datar.

Demikianlah surat keterangan/ rekomendasi ini dikeluarkan untuk dipergunakan seperlunya.

Batusangkar, /§ Januari 2017,

N

N NIP.19§70617 198903 1007

Tembusan

Yth.:

1. Bupati Tanah Datar (sebagai laporan)

2. Dandim 0307 Tanah Datar di Pagaruyung.

3. Kapolres Tanah Datar di Pagaruyung,

4. Kepala Dinas Pendidikan Kebudayaan Kab. Tanah Datar di Pagaruyung.
5. Rektor AIN Batusangkar di Batusangkar.

6. Kepala SMPN 2 Rambatan di Rambatan.

7. Yang bersangkutan.... :
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o ;’ PEMERINTAH KABUPATEN TANAH DATAR
227 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP N 2 RAMBATAN

Alamat: JI. Raya Padang Panjang — Solok Km. 24 Ombilin Simawang Kode Pos 27271 Telp. (0752) 7492125

Email : smpn.2rambatan@yahoo.com
e S e ]

SURAT KETERANGAN
Nomor : 04/048/SMPN.2 Rbt/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 2 Rambatan Kabupaten Tanah Datar

Provinsi Sumatera Barat, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : SYARIFAH

BP/NIM :2012/12108099

Jurusan : Bimbingan dan Konseling

Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Alamat : Sawah 14 Imang Jorong PD Belimbing Nagari Koto Sani
Kecamatan X Koto Singkarak

Nama yang tersebut diatas telah melakukan Penelitian di SMP Negeri 2 Rambatan, pada
Tanggal 19 Januari s/d 25 Januari 2017 dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir Kuliah (Skripsi)
dengan Judul Penelitian” KORELASI POLA ASUH ORANG TUA DENGAN KESADARAN
BERAGAMA KELAS VIII DI SMP NEGERI 2 RAMBATAN”.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Simawang, 16 Februari 2017

S.Pd
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